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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi ini diletakkan sebelum halaman Daftar Isi. Transliterasi
kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini berpedoman pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | tidak dilambangkan -
> Ba’ b -
< Ta’ t -
< sa’ S s (dengan titik di atas)
z Jim J -
> h (dengan titik di
C Ha f bawah)
c Kha’ kh -
3 Dal d -
K Zal z z (dengan titik di atas)
J Ra’ r -
B Za’ 7 -
. Sin S -
o —
A Syn sy -
1 s (dengan titik di
o4 el 3 bawah)
. - d (dengan titik di
o< Dad d bawah)
> t (dengan titik di
= Ta 1 bawah)
. , z (dengan titik di
L Za < bawah)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
d ‘Ain ¢ koma terbalik ke atas
'& Gain g -

viii



— Fa’ f -
S Qaf q -

& Kaf k -

J Lam 1 ]

& Mim m -

O Nin n -

3 Wawu w -

° Ha’ h -

s Hamzah ? Apostrof
$ Ya’ y -

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
333a84 Ditulis muta ‘addidah
S Ditillis ‘iddah

Ta’ Marbiitah di akhir kata

1.

Bila ta’ marbiitah dibaca:mati ditulis dengan A, kecuali untuk kata-kata Arab
yang sudah terserap ménjadi/ bahasa  Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya.

b Dittrlis

-

hikmah
Jizyah

“ o,

REREN Ditulis

. Bila ta’ marbitah diikuti dengan gkata-sandang f‘al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis.dengan'#

REPRIEWES

ditulis karamah al-auliya’

. Bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢

il 55

ditulis zakat al-fitr

ix



Yokal Pendek

e fathah ditulis A
e kasrah ditulis I
S dammah ditulis U
Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis A
Ll ditulis jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis A
s ditulis Tansa
3. kasrah + ya’ mati ditulis I
o S ditulis Karim
4. dammah + wawu mati ditulis U
a9 A ditulis furid
Vokal Rangkap
1. fathah + ya’matl ditulis Ai
55333 ditulis Bainakum
2. Sfathah + wawy mati ditulis Au
Jé ditulis Qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal 'pendek=yang”berurutan= dalam ‘satu kata dipisabkan dengan

tanda apostrof ().
?ﬂi Ditulis a’antum
23 RS oAl Ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila kata sandang alif + lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al.




UT:);“ ditulis al-Qur’an
u»\;.:é]‘ ditulis al-Qiyas

2. Bila kata sandang alif + lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf
I (el)-nya.

| ditulis as-Sama’
v ditulis asy-Syams

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
Penulisan kata-kata dalamrangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

Uag Al 593 ditulis zawi al-furiid
PRV a.hi ditulis ahl as-Sunnah
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PENDALAMAN AL-QUR’AN SEBAGAI METODE DALAM PENINGKATAN
IMAN DAN TAQWA SISWA SMP NEGERI 1 BALIKPAPAN

Oleh
Moh Syafi’i
NIM:07913115

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mengetahui model pendalaman al-
Qur’an untuk peningkatan iman dan takwa siswa SMP Negeri 1 Balikpapan, dan 2)
mengidentifikasi tantangan dalam pendalaman al-Quran untuk meningkatkan iman
dan takwa pada siswa SMP Negeri 1 Balikpapan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang lebih menekankan kepada
pendeskripsian dan penjelasan data dengan kata-kata (descriptive-explanatory study).
Populasi penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Balikpapan yang berjumlah 740
siswa kelas VII sampai dengan kelas IX. Teknik pengambilan sampel adalah random
sampling yakni 80 siswa. [ekdikl pengumpulan data adalah  pengamatan,
wawancara, dan studi dokumentdsi. Teknik analisis data dalam penelitian adalah
dengan pendekatan analisis isi, [dengafl langkahslangkah sebagai berikut; pertama,
melakukan pengumpulan data Kedua, ‘melakukan klasifikasi terhadap data. Ketiga,
melakukan reduksi atau pengurangan‘terhadap data yang tidak sesuai dengan konteks
penelitian. Keempat, melakukan’” inferensi. Dan| kelima, menganalisa data yang
disajikan dengan uraian katd “dengan mengacu pada hasil pengamatan, dan
wawancara. Untuk mendapatkan-keabsahan-data-penelitian, peneliti mengacu pada
tingkat kredibilitas data itu senditi:) Kredibilitas/data diperoleh dengan mengambil
data sesuai dengan tujuan penelitian yakni pendalaman al Qur’an terhadap siswa SMP
Negeri 1 Balikpapan.

Hasil analisis pieminjukkan=bahwa Siswa  yang ‘mengikuti pendalaman Al
Qur'an telah menienuhi kriteria kelulusan minimal untuk™ semua aspek yang
diprogramkan pada pendalam@it JAl Qur’an| yakni aspek membaca, menulis,
memahami al Qur’an dan ilmfi~tajwid: /Adapauy tantangan dalam pelaksanaannya
adalah perlunya peningkatan _partisipasi semua tenaga kependidikan SMP Negeri 1
Balikpapan untuk mehdikung pelaksanaan=pendalamanm) al Qur’an dan perlunya
dukungan dari pihak terkait dalam hal bantuan sarana dan prasarana serta pemberian
kesempatan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan pendalaman Al Qur’an.

Kata Kunci: peningkatan, al Qur’an, siswa .
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The Comprehension of al Qur’an as the Method of Improving
The Belief and Righteous of Students
of SMP Negeri 1 Balikpapan

By
Moh Syafi’i
NIM:07913115

ABSTRACT

The study aims to 1) recognize the comprehension model of al-Qur’an to
improve the belief and righteous of students of SMP Negeri 1 Balikpapan, and 2)
identify the challenges in the execution of the comprehension activities in SMP
Negeri 1 Balikpapan.

The study is a qualitative study in which it tries to describe and explain the
findings through words. The pdpulationris jthe “whole students of SMP Negeri |
Balikpapan, i.e. 740 students from’grade VII to grade IX. The sampling technique is
random sampling, in which 80 |student§ becomethe sample taken from those who
attend the activity. The data collection fechniques are observation, interview, and
document study. The data analysis ‘Yechnigue is- content analysis. Concerning the
content analysis, there are five steps of \[conducting the study, i.e. 1) collecting data;
2) classifying the data; 3) reducing or eliminating the unimportant or irrelevant data;
4) conducting an inference; and5)—analyzing—the data. In order to obtain the
reliability, the study refers to the'datal ¢redibility.The credibility is achieved through
which the data collection is based the research objective, i.e. the comprehension of al
Qur’an of students of SMP Negeri 1 Balikpapan.

The analyses of thé data Show-that Sthdénts™Who fitterided the comprehension
of Al Qur’an have’ achieved' the=minimuni=successful ‘criteria for all aspects
programmed in the comprehension qctivitigs, i.e. reciting, writing, understanding the
meaning and science of al quranlrecitation.l Fite\challenges for this activity are
firstly, all academic stqff of SMP Negeri 1_Balikpapan should intensively attend and
support the execution of thelcomprehension. Secondly, other relevant parties, such as
Department of National Education and Department of Religious Affairs should
willingly provide the aids in terms of infrastructure, and or the opportunities Jfor
teachers to join training in order to improve their quality.

Keywords: improvement, , al Qur’an, students.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem Pendidikan Nasional Indonesia sebagaimana tertuang dalam
Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dengan tegas merumuskan tujuahnya pada Bab II, Pasal 4, yaitu
mengembangkan manusia Indonésia seutulinya. Maksud manusia Indonesia
seutuhnya yaitu manusia yang, beriman-dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur.” Di samping itu, juga memiliki
pengetahuan dan keterampilan,(sehat(jasinani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan

kebangsaan,

Selanjutnya tujudan--pendidikan. nasional yang tercantum dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikam,Nasienal«(Sisdiknas) Nomor 20 Tahun
2003 adalah bahwa pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, sebagaimana dirumuskan dalam Tujuan Pendidikan
Nasional bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

'Cony R Semiawan, Kebijakan Pendidikan Era Otonomi daerah, (.Jakarta:RajaGrafindo
Persada, 2007), hal 17



2
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis

serta bertanggung jawab. 2

Berkaitan dengan pendidikan agama Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 mempertegas
keberadaan pendidikan agama di sekolah sebagai core dari kurikulum
pendidikan. Di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas Pasal 1 ayat (1) prenyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk |miewujudkan suasana belajar dalam proses
pembelajaran agar peserta didik secara -aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekpatan spiritual keagamaannya. Selanjutnya dalam
Pasal 1 ayat (2) dinyatakan baliwa, penididikan nasional adalah pendidikan
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun“1945 yang berakar.pada.nilai-nildi dganmfa..dan seterusnya.’

Berdasarkan Undang-Undang \Sisdiknas di atas maka salah salah
satu ciri manusia, berkualitas, adalah=merekajyang tangguh iman dan
takwanya serta memiliki akhlak mulia. Dengan kata lain, salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik yang telah menyelesaikan

studi pada tingkat satuan pendidikan tertentu adalah mereka memiliki

2Achmad Jazuli dkk. Pedoman Peningkatan Keimanan dan Ketagwaan melalui
Kerjasama Sekolah dengan Orang Tua, dan Masyarakat di SMP/SMA/SMK (Jakarta: Diknas,
2007), hal 1

*Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006),
hal ix



3
ketangguhan dan keteguhan dalam iman dan takwa serta memiliki akhlak

mulia sesuai dengan ajaran Islam.

Bagi umat Islam, khususnya generasi muda Islam, kompetensi iman
dan takwa serta akhlak mulia tersebut merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan kehidupannya. Dalam pandangan Islam kompetensi
iman dan taqwa (imtaq) dan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) serta
akhlak mulia diperlukan oleh manusia dalam melaksanakan tugasnya
sebagai khalifah di muka bumi. Bagaimana peran khalifah tersebut dapat
dilaksanakan, diperlukan adanya landasan yang kuat berupa iman dan taqwa
dan akhlak mulia, alat untuk melaksanakan‘perannya sebagai khalifah yakni
ilmu pengetahuan dan teknelogiiDengan demikian tidak mengenal dikotomi
antara imtak dan iptek, namun justru sebaliknya perlu keterpaduan antara

keduanya.*

Al-Qur’an merupakan pedoman umat Islam diseluruh dunia dalam
kehidupannyas Penerapan’ nilai-nilai al-Qur’an adalahamat.penting di dalam
diri masyarakat Islam! Pendidikan  al-Qur’an adalah bermanfaat untuk
membina masyarakatyyang bertaqwa,ymasyarakat yang adil berasaskan kasih
sayang, belas kasihan, persaudaraan, bertanggungjawab, berpikiran bebas,
demokratik, tidak zalim, dan tidak sombong.

Unsur yang paling penting dalam pendidikan al-Qur’an ialah
mendidik manusia supaya mengabdikan diri kepada Allah SWT. Dalam

masyarakat yang dilanda arus globalisasi, pendalaman al Qur’an dengan

“ Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif Upaya Mengingtegrasikan
Kembali Dikotomi Ilmu dan Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal 11-13
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berbagai metode pembelajaran memungkinkan terbentuknya manusia yang
beriman dan bertakwa serta memiliki ilmu pengetahuan yang memadai
untuk menghadapi masa depannya.

Al-Qur’an adalah wahyu Ilahi yang berisi nilai-nilai universal
kemanusiaan. Ia diturunkan untuk menjadi petunjuk (hudan), bukan hanya
untuk sekelompok manusia ketika ia diturunkan tetapi juga untuk seluruh
manusia hingga akhir zaman. Nilai-nilai dasar al-Qur’an mencakup berbagai
aspek kehidupan manusia secara utuh dan komprehensif, seperti dalam

firman Allah:

[

S50 s O3 of e 5o6 8 Ll 53| % e 0 5,06

AT o

OQ}ANYV.A,&_—_»I

Artinya: Dan mereka (orangrorang musyrik Mekah) berkata: "Mengapa
tidak diturunkan kepadanya(Muhammad) suatu mukjizat dari Tuhannya?"
Katakanlah: "Sesungguhnya Allah Kuasa menurunkan suatu mukjizat, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.”

Al-Qur’an sebagai tuntunan dan rahmat bagi semesta alam harus
dilakukan usaha-usaha "untuk’-membtimikaninya. Proses membumikannya
merupakan sebuah\ keniscayaan “sebagai_“bukti/_ajarannya menerobos

perkembangan zaman, melintasi batas-batas geografis, dan menembus

lapisan-lapisan budaya yang pluralistik. Allah SWT berfirman:

\

L ¥ o -

@ a5 \J,_..i_,‘uu,g;,.u.d; ORI U5 Al I3

* Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo,
1994), hal 192
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Artinya: Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (A1-Qur’an)
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh
alam.®

Modernisasi dan globalisasi yang begitu dahsyat membawa
perubahan radikal di semua bidang kehidupan, tak terkecuali agama.
Perubahan sosial ini secara filosofis juga menyebabkan terjadinya
pergeseran atau perubahan dalam pandangan manusia terhadap alam,
manusia itu sendiri, dan Tuhan. Kenyataan ini juga dialami umat Islam,
terjadi perubahan dalam memandang Islam sebagai agama dan sekaligus
dalam memahami al-Qur’an sebagai kitab suci mereka. Al-Qur’an kembali
dikaji dalam rangka mengantisipasi perubahan sosial akibat proses
modernisasi dan globalisasi. Posmiodernisime sebagai epistemologi dunia
global ditandai oleh keragaman “argumen; yang sarat dengan pencarian
ketidakstabilan dan tak pernah berakhir. Tidak ada finalitas kebenaran bagi
epistemologi posmodernisme;| termasuk| nilai-nilai agama dan kebenaran
kitab sucinya.

Dalam” al-Qur’an, disamping ‘méngandung perintah, larangan, dan
akhlak yang baik, Allahejuga_menjelaskanberbagai rahasia kepada umat
manusia. Sesungguhhya “seMuanya liki_merupakan\rahasia penting bagi
mereka yang mau memperhatikan dapat menyaksikan rahasia-rahasia ini di
dalam hidupnya.” Tidak ada sumber lain selain al-Qur’an yang dapat
menjelaskan rahasia-rahasia ini. Al-Qur’an adalah sumber istimewa bagi

rahasia-rahasia ini, sehingga siapa pun orangnya, betapapun ia orang yang

% Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya.., hal 559
"Said Agil Husin Al Munawwar, A/ Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002) hal 42-43
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cerdas dan melek huruf tidak akan pernah menemukan rahasia-rahasia ini di

tempat lain. Allah berfirman:
F o, F ey L, = . - - ,///E',/,9J, /,,/:i
Ll Wwlia-Tad Ty 3) AT 32 see S0 OE 315 D130 G502 S

Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an? kalau
kiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnya.®

Jika sebagian orang tidak dapat memahami pesan-pesan yang
tersembunyi dalam al-Qur’an, sedangkan orang lain dapat memahaminya,
ini merupakan rahasia lain yang diciptakan oleh Allah.” Sebabnya adalah
karena al-Qur’an itu jelas;’mudah, dan cukup sederhana untuk dipahami

oleh setiap orang. Dalam al-Qus"anyAllah berfirman:

27 ‘T

" ’-’/‘ L ” e
CB @ Gt 058 3550 Tl 3895 agpit oS3 38 00T gl
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Artinya: Wahai manusid,, _Sesungguhuyal\telah datang kepadamu bukti
kebenaran dari Tuhanmu™ Kami ‘telah "menurunkan kepadamu cahaya
yang terang benderang=Adapun erang-orangyang beriman kepada Allah
dan berpegang ‘teguh—kepada-Nya, ‘niseaya’ Allah \akan memasukkan
mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya dan limpahan karunia-Nya,
dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus.” '°

Rahasia-rahasia dalam al-Qur’an merupakan rahmat bagi orang

beriman, dan di sisi lain, al-Qur’an memberikan ancaman bagi orang-

8Depag RI, A/ Qur’an dan terjemahannya .. hal 132

® Azman Ismail, 4/ Qur’an, Bahasa, dan Pembinaan Masyarakat, (Yogyakarta: AK
Group, 2006) hal 14

Depag R1, 4/ Qur’an dan Terjemahanya..hal 153
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orang kafir, baik di dunia ini maupun di akhirat kelak. Allah menjelaskan

kenyataan ini sebagai berikut:

. f - . - ‘l’ P - 2 P Awe .
ekl 5 W5 D3l 3805 Tlas 5a G ol e J7
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Artinya: Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu hanyalah
menambah kerugian bagi orang-orang yang zalim.” n

Persoalan-persoalan yang berhubungan dengan ayat-ayat yang telah
diwahyukan Allah kepada manusia sebagai suatu rahasia. Ketika seseorang
membaca ayat-ayat ini, (dan perhatiannya tertuju kepada rahasia-rahasia
yang terkandung dalam| ayat “ini,/ maka -yang harus ia lakukan adalah
berusaha mengetahui maksud “Allah™ di;balik berbagai peristiwa, lalu
memikirkan segala sesuatunya berdasarkan al-Qur’an. Maka, orang-orang
pun akan menyadari dengan|kesadaran yang mendalam tentang rahasia-
rahasia tersebut, sehingga al-Qur’an akan mengendalikan kehidupan mereka
dan kehidupan Orang lain.

Semenjak orang bangun pada-pagihari, wujud dari rahasia-rahasia
yang diciptakan Allali"ini) dapat| dilihat..Untuk ' memahami rahasia-rahasia
ini, yang ia perlukan hanyalah selalu memperhatikannya, mengingat Allah,
dan bertafakkur. Maka, ia akan menyadari bahwa hidupnya sama sekali
tidak tergantung pada hukum-hukum yang merugikan sebagaimana yang

dipakai banyak orang, dan ia akan menyadari bahwa satu-satunya kekuasaan

"Depag R1, AI Qur’an dan terjemahnnya..hal 437
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dan hukum yang dapat dipercaya hanyalah hukum Allah. Ini merupakan
rahasia yang sangat penting. 2

Siapapun yang membaca al-Qur’an dengan ikhlas, lalu memikirkan
berbagai peristiwa berdasarkan al-Qur’an dan iman, dan mendekatkan diri
kepada Allah, ia akan melihat dengan jelas rahasia-rahasia ini. Perbuatan
inilah yang akan memberikan pemahaman yang lebih baik bahwa Allah
adalah Yang Maha Esa Yang mengendalikan setiap makhluk, hati, dan
pikiran,'® sebagaimana Firman Allah:

" » 0 Pl d

sy Wit BT G g el s BT g Ll ag
8o L1t 2 e
@ Pogh o0 J5 o sl 8t

Artinya: “Kami akan memperlihatkan “kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga

jelaslah bagi mereka bahwa al-Qur’an itu_benar. Dan apakah Tuhanmu

tidak cukup (bagi kamu)-bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala

sesuatu? ”?

Melihat pentingnya al-Qur’an sebagai landasan dalam semua aspek
kehidupan, penulis tertarik untuk mengkaji metode peningkatan iman dan
takwa dalam kehidupan siswa.melalti“pendalaman al Qur’an. Adapun judul
penelitiannya adalah’?’Pendalaman™All Qur’an-Sebagai Metode Peningkatan

Iman dan Taqwa Siswa SMP Negeri 1 Balikpapan™.

Alasan ketertarikan penulis antara lain, pertama, keimanan dan
ketakwaan merupakan tujuan utama pendidikan nasional, dan al-Qur’an

wajib menjadi rujukan dalam peningkatan iman dan takwa tersebut. Kedua,

12 Ahmad Tafsir, Pesan Moral Ajaran Islam, (Bandung: Maestro, 2008), hal 30
M Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), hal 13
4 Depag R, Al Qur’an dan terjemahnnya..hal 781
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era globalisasi yang memiliki dampak yang sangat besar baik dampak positif
dan negatifnya terhadap perkembangan siswa harus dibentengi oleh nilai-
nilai ajaran agama Islam yang kuat, yang bersumber dari al Qur’an, dan oleh
karena itu al-Qur’an harus dipelajari dan didalami isi kandungannya; dan
dalam kehidupan bermasyarakat, keimanan dan ketakwaan siswa sesuai
dengan nilai-nilai agama Islam yang bersumber dari al Qur’an harus
senantiasa ditanamkan. Dengan demikian diperlukan berbagai variasi

metode pendalaman al Qur’an yang sesuai dengan kondisi peserta didik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan berbagai ‘paparan’ di “atas, peneliti membuat rumusan
masalah yang akan diteliti-zdalam penelitian |ini. Rumusan masalah tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana model-model-pendalamanyal-Qur’an yang bertujuan untuk
meningkatkan iman dan takwa Siswa SMP Negeri 1 Balikpapan?

2. Apakah tantangan ‘dalamrpe€laksanaan ‘pendalaman al Qur’an yang
bertujuan| untuk|meningkatkan imah dan takwa, Siswa SMP Negeri 1

Balikpapan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 1) model-

model metode pendalaman al Qur’an untuk peningkatan iman dan takwa
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siswa SMP Negeri 1 Balikpapan, dan 2) mengidentifikasi tantangan dalam
pendalaman al Qur’an untuk meningkatkan iman dan takwa pada siswa SMP

Negeri 1 Balikpapan.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam
rangka untuk memperoleh model-model pendalaman al Qur’an dalam
rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan siswa SMP Negeri 1
Balikpapan. Manfaat’kedua adalah Zmenjadikan hasil penelitian ini
sebagai model penelitian/deskriptif kualitatif dalam peningkatan iman

dan takwa siswa SMP-Negeri | Balikpapan

b. Manfaat Praktis

1) Manfaat penelitian yang diharapkan kepada Guru adalah penelitian
ini.dapat ‘dijadikan.referensi dalam pendalaman.al Qur’an untuk
peningkatan imanydan takwa siswa, SMP Negeri 1 Balikpapan
khususnya dan-sekolah mengngah lain padasumumnya

2) Manfaat penelitian yang diharapkan kepada Kepala Sekolah adalah
sebagai pedoman dalam mengambil kebijakan-kebijakan sekolah
agar senantiasa berorientasi pada pengembangan sekolah yang
berorientasi peningkatan iman dan takwa (IMTAQ).

3) Manfaat penelitian yang diharapkan kepada orang tua dan

masyarakat adalah, hasil penelitian dapat dijadikan masukan dalam
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membudayakan penanaman iman dan takwa siswa yang bersumber
dari al-Qur’an di lingkungan keluarga.

4) Manfaat penelitian yang diharapkan kepada Pemerintah dan Dinas
terkait seperti Dinas Pendidikan dan Departemen Agama adalah
hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk memberdayakan
potensi tenaga kependidikan dalam rangka mengembangkan proses

belajar mengajar berwawasan IMTAQ.

Telaah Pustaka
Pada bagian ini| disajikan beberapa| kajian yang berkaitan dengan

pendalaman al Qur’an sebagai metode peningkatan iman dan taqwa.

Said Agil Husim Al Munawwar| dalam bukunya A/-Qur’an,
Membangun Tradisi Kesalehan (Hakiki [berpendapat bahwa sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional yakni manusia yang beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa|dan, berbudi luhur-memiliki pengetahuan
dan keterampilan, kesehatan jasmani‘dan/rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri serta rasa tanggung jawab,.maka.dalam pendidikan formal perlu
ditanamkan nilai-nilai qur’ani kepada anak didik sehingga tercermin dari
pola pikir, tingkah laku dan kepribadiannya dalam bermasyarakat Jika
generasi qur’ani ini menjadi pemimpin dalam masyarakat, maka cara
berfikir, bertindak dan merespon fenemona kemasyarakatan akan
memberikan kedamaian, kenyamanan dan keadilan bagi rakyatnya. Lebih

jauh, Al Munawwar berpendapat bahwa lembaga pendidikan pada dasarnya
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telah menjalankan fungsinya dalam menyiapkan generasi muda Qur’ani

untuk menghadapi perkembangan sosial yang semakin tidak menentu ini. '°

Ahmad Tafsir dalam bukunya Pesan Moral Ajaran Islam
berpendapat bahwa terdapat korelasi positif antara akhlak dengan prestasi
akademik, semakin baik akhlak siswa semakin tinggi capaian akademiknya.
Jadi, dengan mengintensifkan pendidikan akhlak (pendidikan keimanan)
berarti kita juga meningkatkan mutu akademik peserta didiknya.'® Oleh
karena itu paradigma pendidikan harus diubah yakni semakin memperkuat

pendidikan akhlak yang bersumber-dari-al-Qur’an.

Mohammad Djarot-Sensa dalam bukunya Komunikasi Qur’aniyah
menulis tentang metode-metede’ memakliami al-Qur’an dalam rangka
peningkatan iman dan takwa.'” Al Qur’an diturunkan dari awal sampai akhir
di negeri Arab, sedangkati-yang tricnerimapun orang arab yang berbahasa
Arab dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini adalah sangat wajar sebagai
bentuk peralihan ‘kalimat-kalimat™Tlahiyah ' menjadi-\kaliiat yang mudah
difahami yang kemudian, untuk diamalkan didalam kehidupan secara

konkret.'® Allah berfirman:

53 o Uab S Dlall 6555 343

hal 71

3gaid Agil Husein Al Munawwar, AI-Qur’an, Membangun ... hal 354

16 Ahmad Tafsir, Pesan ... hal 72
""Mohammad Jarot Sentosa, Komunikasi Quraniyah, (Bandung: Pustaka Islamika, 2005),

BIbid., hal 72
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Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?. o

Selanjutnya Muhammad Djarot Sensa juga mengemukakan teknik
aktualisasi di dalam ayat sehingga mudah dipahami oleh pembacanya.

Terdapat tiga teknik aktualisasi tersebut antara lain:

a. Biasa, yakni memanfaatkan metode pengungkapan secara umum yang
biasa dipergunakan oleh manusia, sehingga siapapun akan dengan
mudah menangkap pesan dan menjadikan semacam rujukan-rujukan
didalam mempraktikkan.

b. Metaforis atau perumpamaan’. yakni metode yang menuntut
penggunaan pikiran- danl mengingatkannya, sehingga kemudian
membuat manusia| jadaNyangmendapatkan petunjuk atau bahkan
menjadi tersesat.

¢. Pengulangan, yakni.sebhah/metodesydng ditujukan agar pesan-pesan
atau informasi menjadi mudah dicerna dan diimplementasikan.

Wahidudin' Khan dalam bukunya Menjadi «Génerasi Qur’ani
mengatakan bahwa al-Qur’an adalali peraturan Penguasa semesta alam yang
telah menggariskany siapa yang, berhak-mendapat, kemuliaaan, kehinaan,
kesuksesan dan kegagalan. Ungkapan sukses dan berhasil dalam pengertian
duniawi bermakna terbukanya peluang keberhasilan seseorang dalam
masyarakat tertentu berikut pemanfaatan, mencapai tujuan, hingga tiba

dipuncak.?' Hal ini juga berarti bahwa dengan berpegang pada nilai-nilai

hat 13

“Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahan, ..hal 879
*Ibid. hal 73-74
ZWahibududdin Khan, Menjadi Generasi Qur’ani, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002),
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dalam al-Qur’an, seseorang mampu mencapai derajat kesuksesan baik di
dunia maupun di akhirat.

Azman Ismail dalam desertasi Doktornya yang berjudul 4! Qur’an,
Bahasa dan Pembinaan Masyarakat memaparkan pentingnya pendidikan
akhlak sesuai dengan petunjuk dalam al-Qur’an. Azaman menyitir salah
sebuah hadist Rasulullah SAW yang berbunyi: “Amal yang lain banyak
membuat orang masuk surga adalah sikap bertagwa dan akhlaq yang
baik”?

Selanjutnya dinyatakan bahwa mengajar akhlaq dapat dilakukan
dengan pembentukan kebidsaan. Karena akhlaq menurut Imam Al Ghazali
adalah “suatu keadaan jiwa ,ataus sikap ;yang memungkinkan timbulnya
sebuah tindakan tanpa dipikirkan Jagi (karena sudah menjadi kebiasaan)>

Otong Surasman dalam/bukunya>Metode Insani, Kunci Praktis
Membaca Al-Qur’an Baik, dan |Benagr, menyatakan bahwa al-Qur’annul
Karim adalah tali (agama) Allah yang sangat kuat dan jalan yang lurus,
cahaya sertd” petunjuk kepada kebenaran dan menuju Kepada jalan yang
lurus. Al Qur’an adalah.’kalam /Adlah "SWT yang diturunkan kepada

Rasulullah SAW, termasuk(ibadah, bagi-orang yang\membacanya, dibatasi

oleh beberapa surah.>*

22 Azman Ismail, A/-Qur’an, Bahasa dan Pembinaan Masyarakat, (Yogyakarta: AK

Group, 2006), hal 82

* Ibid, hal 83

4 Otong Surasman. Metode Insani, Kunci Praktis Membaca Al-Qur’an Baik dan Benar,
(Jakarta: Gema Insani, 2002), hal 15
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E. Kerangka Teori
1. Iman dan Taqwa
Pada penelitian ini taqwa diartikan sebagai kesadaran dalam diri
untuk menjalankan kewajiban selaku hamba Allah serta kesadaran akan
tanggung jawab kepada Allah yang tunjukkan dengan perilaku yang baik.
Perilaku yang baik itu diukur oleh karakteristik hamba Allah yang

Muttagien seperti yang disebutkan dalam al qur’an.

Allah telah berfirman dalam al-Qur’an mewajibkan kepada orang
beriman untuk menindak.lanjuti-keimanannya dengan bertaqwa.
q- -gry X% 2f -
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Artinya: "Hai orang-orang yang, berimuan, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan-janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam Keadaan beragama.lslam "2

2. Modél Pendalamian AI'Qiir’an dilSekolalirMeénengah

Sesuai dengan‘~tujuan pefididikan/\Islam di sekolah menengah
pertama yakni,meningkatkan jkeimanan,pendalaman, penghayatan, dan
pengamalan siswa tentang agama Islam, siswa diharapkan menjadi muslim
yang bertakwa kepada Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Sekolah harus mencerminkan masyarakat maju dengan

pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi secara optimal namun tetap

BDepag R1, 4] Qur’an dan Terjemahannya.., hal 92
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berpijak pada ciri-ciri ke-Indonesiaan yang menjunjung tinggi nilai-nilai
keimanan dan ketagwaan. Proses pembelajaran hendaknya memberi peran
dan tanggungjawab yang serasi dan seimbang antara guru dan siswa. Guru
dituntut memiliki wawasan kependidikan yang mantap serta menguasai
berbagai strategi belajar dan pembelajaran. Penguasaan berbagai strategi
tersebut akan memberikan peluang bagi guru untuk memilih variasi
pembelajaran yang bermakna, sedangkan wawasan kependidikan akan
memberi landasan yang kuat dalam pemilihan strategi tersebut.?®

Secara kuantitatif, porsi pendidikan agama Islam di SMP adalah
dua jam pelajaran, berdasarkan Permen Diknas No 23 Tahun 2006 tentang

SKL PAI SKL SMP/MTs, dengan tuntutan pencapaian standar kompetensi

mata pelajaran Pendidikdn Agamalslam di SMP itu sebagai berikut:

1. Menerapkan tata cara membaca al-Qur’an menurut tajwid, mulai dari
cara membaca al-Syamsiak’) dan gl Qamariah sampai kepada
menerapkan hukum bacaan idgam, mad dan waqaf.

2. Meningkatkan pengenalan dan‘kéyakinan térhadapaspek-aspek rukun
iman mulai dari imafikepada/Allah'sampai kepada iman kepada gadha
dan gadhar'serta asmdaiil, husnd.

3. Menjelaskan dan membiasakan prilaku terpuji seperti ganaah dan
tasawuh serta menjauhkan diri dari prilaku tercela seperti hasad,
marah, dan namimah.

4. Menjelaskan tata cara mandi wajib dan sholat-sholat munfarid dan

jamaah baik sholat wajib maupun sholat sunat.

2Diknas, Pedoman Peningkatan dan Ketagwaan Melalui Kerjasama Sekolah, Orang Tua
dan Masyarakat di SMP/SMA/SMK, (Jakarta: Diknas, 2007), hal 7-8



17
5. Memahami dan meneladani sejarah nabi Muhammad dan para sahabat
serta menceritakan sejarah masuk dan berkembangnya Islam di
nusantara.”’

Mencermati tuntutan pencapaian standar kompetensi tersebut,
diperlukan satu model pendalaman yang mampu meningkatkan iman dan
taqwa siswa. Salah satu model pendalaman pembelajaran yang menjadi
acuan dalam penelitian ini adalah model terhubung (connected) yang
merupakan salah satu model diantara sepuluh model pembelajaran yang
dikemukakan oleh Forgarty (1991) dalam Muhaimin®®.

Model terhubung (comnected) .ini adalah model pembelajaran
terpadu yang sengaja —diuSahakan, untuk menghubungkan satu topik
dengan topik yang lairi dalamPsafu bidang studi. Sebagai contoh daam
menjelaskan salah satu-ayat al /Qur’anjtentang proses kejadian manusia
dihubungkan dengan Konsép keimanam dan akhlaq dalam mata pelajaran
Pendidikan agama Islam. Berikut kerangka pembelajaran al-Qur’an
sebagai metode peningkatarriman dafi“tagwa‘yang diadaptasi dari Forgarty

(1991) dalam Muhaimin’$} sebagdi-berikuts

27 118
Ibid., hal 8
28\ fuhaimin. Nuansa Baru Pendidikan Islam. (Jakarta: PT Radja Grafindo, 2006), hal

175, bahwa Forgarty (1991) mengemukakan 10 model keterpaduan pembelajaran yakni 1) model
fragmented (terpisah), 2) Model terhubung (connected), 3) model rested (sarang), 4) model
sequenced (rangkaian), 5) model shared (pengembangan), 6) model tematik, 7) model threaded ,
8) model integrated (terpadu antar bidang studi), 9) model immersed (menyaring dari seluruh isi
kurikulum dengan menggunakan satu cara pandang tertentu, dan 10) model networked.

2 Ibid., hal 176
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Aspek keimanan dan ketaqwaan
melalui

1. Penerapan tata cara membaca
al-Qur’an yang baik dan benar
menurut tajwid

2. Penguatan keimanan melalui
pemahaman utuh terhadap
rukun iman.

3. Pembiasaan prilaku terpuji

Model -
Pendalaman Al
Qur’an

Bagan 1: Model Pendalaman Al Qur’an di Sekolah Menengah
Hasil Adaptasi dan Modifikasi Penulis dari Forgarty (1991)
dalam Muhaimin (2006)

Model pendalaman®al Qur’an | dalam aspek keimanan dan
ketakwaan di atas dapat-dijabarkan sebagai berikut:

Penerapan tata cara membaca jaltQur’an yang baik dan benar
menurut tajwid adalah“melalui-membaca dengan tumakninah, tadabbur
(memperhatikan isinya) serta membaca secara terus menerus. Membaca
secara térus menerus adaladh membiasakan ‘membaca sesuai dengan
panjang pendeknya (madnya), memperhatikan pembacaan tebal tipisnya
huruf, memperhatikan bacadan mana.yangharus jé€las atau yang samar atau
yang dengung. Membiasakan membaca huruf-huruf sesuai dengan tempat
keluarnya huruf (makharijul huruf).*

Penguatan keimanan (akidah) melalui pemahaman utuh terhadap
rukun iman menjabarkan tentang pengetahuan terhadap enam rukun Islam

iman kepada Allah, kepada malaikat-malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-

30tong Surasman, Metode Insani.. hal 23
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Nya, kepada hari akhirat dan kepada qadha dan qadar. Pemahanan yang
utuh tidak hanya mencakup pengetahuan tentang rukun Iman semata,
namun hal ini adalah merupakan keyakinan dalam hati tentang Allah
sebagai Tuhan yang wajib disembah: ucapan dengan lisan dalam bentuk
dua kalimah syahadat; dan perbuatan dengan amal shaleh. Dengan
demikian akidah mencakup kepercayaan yang meresap ke dalam hati,
dengan penuh keyakinan, tidak bercampur dengan keraguan, serta
memberi pengaruh bagi pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan
sehari-hari.”'

Pembiasaan prilaku atau akhlak lyang terpuji baik itu akhlak
terhadap Allah, akhlak-terhadap sesama |manusia dan akhlak terhadap
lingkungan. Prilaku terptji kepada Allahantara lain seperti takwa, ikhlas,
tawakkal, syukur, dan sabar. Akhlak terpuji terhadap sesama manusia yang
patut dikembangkan adalah/ sepérti|menjalin silaturahmi, meningkatkan
ukhuwah, persamaan, adil, baik sangka, rendah hati, tepat janji, lapang

dada, dapat dipercaya, hemat;"dan derirawan.”?

Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang lebih menekankan
kepada pendeskripsian dan penjelasan data dengan kata-kata (descriptive-

explanatory study), yang bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang

3\ fuhammad Alim, Pendidikan Agama Islam.. hal 125
*’Ibid., hal 152-157
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pendalaman al Qur’an sebagai metode dalam peningkatan iman dan taqwa
siswa SMP Negeri 1 Balikpapan

Penggunaan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa penyesuaian dalam pendekatan kualitatif menyajikan
secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden. Dalam
penelitian ini, peneliti langsung mengumpulkan data dalam situasi yang
sesungguhnya. Oleh karena itu peneliti turun sendiri ke lapangan. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa model-model
pendalaman al Qur’an sebagai metode peningkatan iman dan taqwa siswa
SMP Negeri 1 Balikpapan. **

2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian”ini adalah siswa, SMP Negeri 1 Balikpapan yang
berjumlah 740 siswal kelas*VIFssampai dengan kelas IX. Teknik
pengambilan Sampel dalampetielitian ini adalah random sampling®® yakni
menganibilysecafd acaksdengampertifitbangan-jika juffitah populasi lebih
dari 100 maka sampel yang diambil berkisar 10 sampai 20 persen. Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil 80 siswa yang aktif dalam mengikuti

pendalaman al'Qur’an.
3. Teknik Pengumpulan Data.

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipakai adalah
pengamatan, wawancara, dan studi dokumentasi. Pengamatan

dimaksudkan untuk mengamati prilaku siswa SMP Negeri 1 Balikpapan

3 Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja, 2002), hal 54
*Ibid., hal 59
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setelah mendapatkan pendalaman al-Qur’an. Wawancara dimaksudkan
untuk mendapatkan informasi responden secara langsung tentang kekuatan
dan kelemahan dari pendalaman al Qur’an yang dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Balikpapan. Dan teknik pengamatan dan studi dokumentasi
bertujuan untuk mengetahui hasil dari proses pendalaman al Qur’an yang

dilakukan di SMP Negeri 1 Balikpapan tersebut.

4. Teknik Pengolahan Data

Sesuai dengan rancangan penelitian ini yakni penelitian kualitatif,
teknik analisis data dalarh penelitian\adalah dengan pendekatan analisis isi.
Langkah-langkah dalam yang dilakukandalam analisis isi adalah sebagai
berikut; pertama, melakitkan, pengumpulan data yang diperoleh dari data
primer yakni dari al-Qur’an dan data sekunder berupa buku ajar untuk
SMP yakni Mutiara Akhlag dalam Bendidikan Agama Islam yang ditulis
oleh Soepardjo dan Ngadiyanto kelas satu sampai kelas VII — kelas IX
yang diterbitkanN BT ‘Tiga ‘SerangKai,_Solo. Datal priméryakan dipadukan
dengan data sekunder (ddlam langkah yang kedua. Kedua, melakukan
klasifikasi terhadap data primer dan_data_sekunder untuk memperoleh
sinkronisasi. Ketiga, melakukan reduksi atau pengurangan terhadap data
yang tidak sesuai dengan konteks penelitian. Keempat, melakukan
inferensi dengan menghubungkan data primer itu. Dan kelima,
menganalisa data yang disajikan dengan uraian kata dengan mengacu pada

hasil pengamatan, dan wawancara .
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Untuk mendapatkan keabsahan data penelitian, peneliti mengacu

pada sejauh mana tingkat kredibilitas data. Kredibilitas data diperoleh
dengan mengambil data sesuai dengan tujuan penelitian. Karena tujuan
penelitian ini secara sederhana adalah untuk mengetahui metode
pendalaman al Qur’an yang diterapkan untuk meningkatkan keimanan dan
ketagwaan, data yang diambil adalah materi bahan ajar mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang dipakai. Pada penelitian tentang pendalaman
al Qur’an ini, peneliti terlibat langsung dalam pengelolaan pendalaman al

Qur’an terhadap siswa SMP Negeri 1 Balikpapan. 3

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tesis| ini dibagi menjadi 3 bagian: bagian
awal, bagian inti dan bagian (akhir/ Bagian awal secara berurutan berisi
judul penelitian, halaman pengesahan, halaman tim penguji, halaman nota
dinas, halaman persetujuan, halamanimotte, pedomanitransliterasi arab-latin,
halaman abstrak Indonesia’ dan Inggris /kata pengantar, daftar isi, daftar

tabel, dan daftar skema.
Bagian inti berisi lima Bab dengan perincian sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika penulisan penelitian.

35 Ibid, hal 173
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Bab II membahas tentang pengertian, fungsi dan peran al-Qur’an

yang meliputi pengertian al Qur’an, isi kandungan al Qur’an, fungsi dan

peran al Qur’an, keutamaan membaca al Qur’an, tata cara membaca al

Qur’an, ilmu tajwid, insan Qur’ani dan internalisasi nilai-nilai al Qur’an
pada diri siswa.

Bab III membahas tentang model-model pengembangan
pengajaran al Qur’an kaitannya dengan peningkatan iman dan takwa yang
meliputi model pengembangan pengajaran al Qur’an, metode pengajaran
dalam pendalaman al Qur’an, upaya peningkatan iman dan takwa melalui
pendalaman al Qur’an ([dan pendalaman al\ Qur’an sebagai bagian utama

dari pendidikan Islam.

Bab IV analisis ‘dan laporan hasil | penelitian meliputi gambaran
umum objek penelitian, deskripSivhasil ‘penelitian dan pembahasan hasil

penelitian.

Bab MV berisi penutup-yangcberupa kesimpulan dan saran terhadap
hasil-hasil penelitian Bab TV
Bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan biodata

penulis.
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BABII

PENGERTIAN, FUNGSI DAN PERAN AL QUR'AN

A. Pengertian Al Qur’an
Secara etimologi al Qur’an artinya bacaan. Kata dasarnya qara’a
yang artinya membaca. Al _Qur’an-bukan-hanya untuk dibaca, akan tetapi
isinya harus diamalkan. Oleh karema itu al Qur’an dinamakan kitab; yang
ditetapkan atau diwajibkan’untuk’ dilaksanakan.’® Adapun pengertian al

Qur’an dari segi istilah, para-ahli memberikan, definisi sebagai berikut:

1. Menurut Manna’ al-Qaththar, “Al—Qur’an adalah kalamullah yang
diturunkan kepada Nabr-Muhamimad—SAW dan membacanya adalah
ibadah. Pengestian demikian~sefiadagdengan™yapg dibérikan al-Zarqani.
Menurutnya Al-Qur’an. adalah lafal yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW., dari permulaan surat al-Fatihah sampai akhir surat an
Naas.

2. Menurut Abdul Wahhab Khallaf, al Qur’an adalah firman Allah yang
diturunkan kepada hati rasulullah, Muhammad bin Abdullah, melalui
malaikat Jibril dengan menggunakan lafal bahasa Arab dan maknanya
yang benar, agar al Qur’an menjadi hujjah (dalil) bagi Rasul, bahwa ia

benar-benar Rasulullah, menjadi Undang-Undang bagi manusia,

36 Muhammad Alim. Pendidikan Agama Islam...., hal 171
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memberi petunjuk kepada manusia dan menjadi sarana untuk
melakukan pendekatan diri dan ibadah kepada Allah SWT dengan
membacanya. Ia terhimpun dalam satu mushaf, dimulai dari surah al
Fatihah dan diakhiri dengan surah an Naas, disampaikan secara
mutawatir dari generasi ke generasi, baik secara lisan maupun tulisan
serta terjaga dari perubahan dan pergantian. >’

Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa al

Qur’an memiliki perbedaan dengan kitab lainnya, yakni dalam hal:*®

1. Isial Qur’an
Dari segi isi, AVQur’an adalah”kalamullah atau firman Allah.
Dengan sifat tersebut,” ucapan Rasulullah, Malaikat, Jin, dan
sebagainya tidaK dapat disebut AI'Qur’an. Kalamullah mempunyai
keistimewaan-keistimewaan\yang/tidak mungkin dapat ditandingi
oleh perkataan lainnya.

2. Cara tyrunnya
Darf segi turunnya, Al Qur’an disampaikan melalui Malaikat Jibril
yang terpercayawJdengan/demikian, jika ada wahyu Allah yang
langsung “disampaikan) Kkepada=Nabi Mahammad SAW, tanpa
perantaraan Malaikat Jibril, seperti hadis qudsi (hadis yang lafalnya
dari Rasulullah dan maknanya dari Allah) tidak termasuk Al
Qur’an. Atau mungkin wahyu-wahyu lainnya yang tidak tertulis
yang disampaikan Tuhan kepada Manusia, dalam bentuk ilham dan

sebagainya tidak dapat disebut Al Qur’an. Al Qur’an terbatas pada

3bid., hal 172
3®1bid., hal 173-175



26
Jjenis wahyu yang tertulis dalam bahasa Arab dan disampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril.
. Pembawanya
Dari segi pembawanya, Al Qur’an diturunkan kepada Nabi
Muhammad bin Abdullah, seorang Rasul yang dikenal bergelar al-
amin (terpercaya). Ini berarti bahwa wahyu Tuhan yang
disampaikan kepada nabi lainnya tidak dapat disebut Al Qur’an.
. Fungsinya
Dalam definisi Al Qur’an disebutkan bahwa Al Qur’an antara lain
berfungsi sebagai/dalil atau petunjuk atas kerasulan Muhammad
SAW, pedoman hidup“bagi umat, manusia, menjadi ibadah bagi
yang membacanya, serta)pcdoman, dan sumber petunjuk dalam
kehidupan.
. Susunannya
Al Qur’an terthimpun dalam satu mushaf yang terdiri dari ayat-ayat
darSurat-surat. Ayat-ayat al Qur’an disusun sesuai dengan petujuk
Nabi Muhammad /SAW./Karenavitu, susunan ayat al Qur’an
bersifat taufigi. Sedangkan, rutan ‘surat difmulai dengan al Fatihah
dan diakhiri surah an Naas disusun atas ijtihad, usaha, dan kerja
keras para sahabat pada masa khalifah Abu Bakar dan Usman bin
Affan. Para sahabat yang menyusun urutan surat tersebut terkenal
jujur, cerdas, pandai, sangat mencintai Allah dan rasul, dan

sebagai saksi hidup proses turunya ayat-ayat Al Qur’an.
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6. Penyampainnya
Al Qur’an disampaikan kepada kita dengan cara mutawatir. Dalam
arti, disampaikan berdasarkan kesepakatan bersama, bahwa Al
Qur’an benar-benar wahyu Allah SWT, terpelihara dari perubahan

dan pergantian.

B. Isi Kandungan Al Qur’an
Al Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril. Al Qur’an berisi tentang pedoman
dan aturan dalam tata nildi) kehidupan umat manusia dan seluruh alam.
Ajarannya berlaku sepanjang; masa sejak) difurunkannya sampai hari kiamat.
Al Qur'an diturunkan secara-berangsur-angsir selam 22 tahun 2 bulan 22 hari
(23 tahun), 10 tahun di Mekah dan J3'tahun di Madinah.
Al Qur’an mengandung  petunjuk-petunjuk bagi manusia. Al
Qur’an diturunkan untuk menjadi_pegangan bagi manusia yang ingin
mencapai kebdhagiaan dunia dan akhirat. Tidak diturunkan hanya untuk suatu
umat atau untuk suatu mdsay’ akan f€tapi ‘unfuk seluruh umat manusia dan
untuk sepanjang masa (universal). Karena itumajaransajarannya luas seluas
umat manusia. *°
Kitab Suci al Qur’an tidak pernah membisu untuk menjawab setiap

permasalahan manusia. Namun pertimbangan dan petunjuk al Qur’an baru

¥1bid., hal 179-180.
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bisa ditangkap jika manusia secara bijak dan cermat dapat mengenal sifat-sifat

yang dikandungnya, dengan menggunakan metode yang tepat.

Isi kitab suci Al Qur’an mengandung berbahagia persoalan mengenai

kehidupan sekarang (duniawi ) dan kehidupan yang akan datang (ukhrawi),

peristiwa-peristiwa masa lampau dan masa datang, masalah-masalah yang

konkrit dan abstrak, dan masalah-masalah yang belum terpecahkan oleh

kemajuan dan kecerdasan otak manusia melalui ilmu pengetahuan dan

teknologi.

Isi kandungan dl Qur’an,’pada garis besarnya mengandung pokok-

pokok ajaran sebagai berikut:

1.

Prinsip-prinsip akidah (keimanan), 'yaitu doktrin kepercayaan untuk
meluruskan dan menyempurnakan keyakinan dan kepercayaan, seperti
keimanan kepada Allah, malaikat; kitab, rasul, hari akhir, qadha dan
qadar.

Prinsip-prinsip syariah, yakni hukum-hukum yang mengatur hubungan
manusia dengan "Tuhannya; ‘manusia¥dengan manusia, dan hubungan
manusia dengan makhluk'lainnya-ataualam sekitarnya.

Janji dan ancaman, seperti janji kepada orang-orang yang berbuat baik,
dan ancaman kepada kepada orang-orang yang berbuat jahat atau dosa.
Ilmu pengetahuan, yakni informasi-informasi tentang manusia,
binatang, tumbuh-tumbuhan, langit, bumi, matahari, bulan, binatang,

dan lain sebagainya.
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5. Sejarah atau kisah-kisah masa lampau, seperti kisah para nabi dan

rasul, kisah orang-orang dan umat-umat terdahulu, baik mengenai

sebab-sebab kemajuan dan kemundurannya, kebangkitan dan

kejatuhannya untuk dijadikan cerminan dan pelajaran dalam kehidupan
manusia selanjutnya.

Jika dirumuskan secara singkat, maka keseluruhan isi kandungan Kitab

Kitab Suci al Qur’an terdiri dari tiga kerangka besar, yaitu:
Pertama, soal akidah; Kedua, soal syariah. Ini terbagi kepada dua pokok,
yaitu ibadah, hubungan-manusia dengan, sesama manusia. Ketiga, soal
akhlak, yaitu etika, meralitasgbudi pekerti dan segala sesuatu yang

termasuk di dalamnya.

C. Fungsi dan Peran al Qur’an

Kitab Suci al Qur’an|mendiliki=fingsi dan peran dalam sejarah
perjalanan hidup umat manusia, baik dalam dimensi masa lampau,
sekarang\maupun |di ‘Masa.yang akan.datang. Agar fungsi dan peran al
Qur’an dirasakan dalam=kancah kKehidupanimanusia, terutama bagi umat
Islam, maka ymereka=harussmempunyai gkomitmen terhadap al Qur’an.
Komitmen tersebut, seperti yang dijelaskan Quraish Shihab, dalam
Muhammad Alim® antara lain meliputi:

Pertama, mengimani al Qur’an yaitu meyakini bahwa al Qur’an
adalah kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. Al

Quran mengandung kebenaran mutlak, yakni kebenaran yang tidak

“ONfuhammad Alim, Pendidikan..., hal 180-182
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memiliki cacat sedikit pun dan merupakan syariat terakhir yang
menyempurnakan syariat-syariat yang diturunkan Allah SWT sebelumnya.

Kedua, mempelajari al Qur’an. Al Qur’an merupakan
pengejawantahan rahmat Allah SWT, mempelajarinya berarti membuka
pintu rahmat Allah. Begitu juga mempelajari al Qur’an adalah modal dasar
dalam mengarungi kehidupan untuk memperoleh kebahagiaan dan
keberuntungan. Membaca dan memahaminya, juga akan menambah
kualitas keimanan dan membentengi diri dari perbuatan jahat dan sia-sia.

Ketiga, mengamalkan al Qur’an. Pengamalan al Qur’an adalah inti
dari komitmen setiap muslim, karena segala yang dikandungnya bukan
hanya ditujukan untuk dipahami,melainkan untuk membentuk mental dan
jiwa. Setelah memiliki komitmen'terhadap|al Qur’an tersebut, maka akan
terasa fungsi dan peran|abQur’an'dalam menjalani kehidupan ini.

Selanjutnya mengenai fungsi dan peran al Qur’an dalam kehidupan

manusia yang utama dan esensial adalah sebagai berikut:

. Petunjuk kepada umat, manusia, ke jalan yang baik dan benar agar
manusia memperoleh kebahagiaan dalam menjalani hidupnya. “Hidup
manusia di ‘muka lbumi ‘bertujuan ‘untuk~.mencapai kebahagiaan. Setiap
orang memiliki penilaian tentang kebahagiaan yang hendak dicapainya,
sesuai dengan pandangan dasarnya dalam melihat kehidupan. Al Qur’an
memberikan petunjuk petunjuk ke arah pencapaian kebahagiaan yang
hakiki, yaitu kebahagiaan di dunia dan akhirat. Kebahagiaan yang
hendak dicapai bukanlah kebahagiaan berdasarkan perkiraan pikiran

manusia saja, melainkan kebahagiaan yang abadi. Bagaimana
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kebahagiaan abadi itu dicapai, al Qur’an memberikan petunjuk yang
jelas, yaitu meletakkan seluruh aspek kehidupan dalam kerangka ibadah
kepada Allah.

. Keterangan-keterangan, yaitu untuk memberikan keterangan, dalil-dalil,
penjelasan-penjelasan secara terperinci tentang batas-batas yang
ditentukan Allah, kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan,
keterangan mana yang halal dan mana yang haram, dan lain-lain. Al
Qur’an diturunkan Allah ke muka bumi untuk memberikan penjelasan
tentang segala sesuatu, sehingga manusia memiliki pedoman dan arahan
yang jelas dalam melakSanakan tugas hidupnya sebagai makhluk Allah.

. Al Qur’an sebagai kabar gembira dengan memberikan harapan-harapan
masa depan bagi orang-orang yang beriman, tunduk, dan patuh kepada
aturan Allah, berupa janji' /Allah dalam bentuk kesenangan dan
kenikmatan yng tiada tara,

. Pemisah, yaitu_menjadi_garis_pemisah untuk membedakan antara yang
hak dengan yang batil, antara yang benar dengan yang sesat.

. Pengajaran dari Allahy “.yaitir-pengajaran yang dapat membimbing
manusia untuk/mencari kebeharan®s

. Obat penyakit hati, yaitu penawar bagi hati yang gundah, jiwa yang tidak
tenteram, hati yang sesat, dan membersihkan jiwa yang kotor.
Alquraan sebagai penawar jiwa yang haus (syifa). Syifa artinya obat,
penawar atau penyembuh. Sasaran dari penyembuhan ini adalah hati,
yaitu memberikan penyembuhan terhadap segala penyait hati yang

membuat manusia menderita rohaniah.
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7. Rahmat, yaitu kanrunia untuk umat manusia, yang akan memberikan

kenikmatan hidup jasmaniah dan rohaniah.

D. Keutamaan Membaca Al-Qur’an dan Cara Membacanya
1. Keutamaan Membaca Al Qur’an

Sesungguhnya orang yang paling mulia ibadahnya serta besar
pajalanya ketika mendekatkan diri kepada Allah SWT adalah membaca al
Qur’anul Karim."!

Islam menghendaki agar sifat-sifat yang ditanamkan pada manusia
dipertunjukkan dengan|syarat, yaitu sifat-sifat itu hendaknya diterapkan
pada waktu-waktu yang tepat-‘Dikehendakinya sifat suka memberi maaf,
tetapi sebaliknya dikehendaki' pula supaya kejahatan diukum dengan
hukuman yang setimpal. Sifat|suka Jmemberi maaf jangan sampai
menggampangkan timbulnya kejahatan. [a menghendaki agar manusia itu
jujur dan berani menerangkan yang benar, sekalipun perkataan yang benar
itu akan mémbawa dia dalafii Kesulitaf. Ia menghendaki“agar manusia itu
selalu berbuat baik, Sekalipun.tefhadap erang yang pernah berbuat jahat

terhadapnya. Selanjutnya Allah SW T-berfirman:
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*I0tong Surasman, Metode Insani... hal 18
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Artinya: Kitab (Al Qur’an) Ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada
yang ghaib], yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki
yang kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada
Kitab (Al Qur’an) yang Telah diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang
Telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya
(kehidupan) akhirat.*

Al-Qur’an menjadi petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa,
yaitu mereka yang memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti

segala perintah-Nya, serta menjauhi segala larangan-Nya.
Ayat-ayat tersebut diatas mengandung 5 prinsip, yakni:

a. Percaya kepada yang‘ghaib, yaitu kepada Allah dan para malaikat-Nya
1) Percaya kepada|Adlah

Al Qur’an yang menyebut Allah sampai 2799 kali mulai

dengan menerangkan /tentang Kkeesaan Allah dan mengakhiri

dengan keesaan Allah jpula/) Ayat-ayat yang mengenai keesaan

Allah antara lain:

Wk 4] o oS5 G $T05eT ks D a3 ) € sl 3

z Y N L T f _
@,,J;..o,.;ggmrg,lp:st, 3)

v

Artinya: Sesungguhnya kami Telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia
berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan
bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah),
Aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat).”

Ayat-ayat yang bunyinya demikian terdapat pula pada Surah Al A’raaf

ayat (65), (73), dan (85).

“2 Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya...hal 8-9
“Ibid, hal 231
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Ayat-ayat yang bunyinya hampir sama terdapat dalam surah (11)

Hud ayat (26), (50), (61) dan (84), serta masih banyak lagi ayat-ayat al
Qur’an yang mengandung ajaran tentang keesaan Tuhan. Bahwa ajaran
tentang keesaan Tuhan telah diberikan oleh para Nabi sebelum nabi

Muhammad SAW. Allah SWT berfirman:

Artinya: Dan kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu
melainkan kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan
(vang hak) melainkan aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku""*.

Di antara sifatssifat 'Allah' yang banyak disebut dalam al-qur’an
adalah “Rabb’ yang berarti : ¥ang memiliki, mendidik dan Memelihara,
yang dalam Al-Qur’an terdapatisampai 967 kali.

Yang juga banyak disebut/dalam ‘Al*Qur’an sampai 560 kali adalah
sifat ‘Rahman ““ dan ‘Rahiing’ (Maha-Pemurah dan Maha Penyayang).
Juga “Ghafuur” (maha pengampun) tersebut dalam Al-Qur’an sampai 233
kali.

Sifat yang keempat,|yang juga kerap kali disebut dalam Al-Qur’an
adalah ‘Maalik: yang, mengpasaiy~yang=~memiliki, atau kalau “mim”
dipendekkan bacaannya berarti “raja”

2) Beriman kepada malaikatNya
Beriman kepada malaikat adalah wajib sesuai dengan firman

Allah sebagai berikut:

4 Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya...QS Al Anbiyaa; 25
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Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tétapi-Sesungguhriya kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah, hari Kemiidian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainyd; kepada kerabatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-mintd; dan-(memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan, menunatkan rzakat; dan orang-orang yang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dari orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan>dan_dalam peperangan. mereka Itulah orang-

orang yang benar (imawnya);-danmereka Itulah orang-orang yang
bertakwa.”

Pada Ayat lain Allah berfirman menegaskan bahwa wajib beriman

kepada malaikat:

-
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Artinpa:  Rasul Telah beriman kepada Al Qur’an yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman.
semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya

“Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya...hal 43
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dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya",
dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat.” (mereka berdoa):

"dAmpunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat
kembali."

Malaikat adalah makhluk yang tidak nampak dan mempunyai
fungsi-fungsi yang tertentu. Sebagai konsekwensi beriman kepada Allah,
maka orang Islam harus beriman kepada malaikat. Adapun fungsi malaikat
adalah bermacam-macam. Pertama sebagai utusan untuk menyampaikan
wahyu Allah kepada rasul-rasul-Nya. Dalam Surah Asy Syu’ara’ ayat

(192),(193), dan (194), Allah berfirman yang artinya “

Dan sesungguhnya Al|Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam. Dia dibawa turin oleh AriRuh Al Amien ke dalam hatimu

(Muhammad) agar kamu)ménjadi salahseorang di antara orang-orang

Lo 47
yang memberi peringatan””’

Kedua Malaikat adalah bertindak sebagai perantara untuk memperkuat
para Nabi dan kaum Muslimin, Dalam Surah Al Baqarah Ayat (87), Allah
berfirman yang artinya “Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al Kitab
(Taurat) kepada Musa day Kami telah. menyusulinya (berturm=turut) sesudah itu
dengan rasul-rasul danytelah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (Mu’ jizat)
kepada Isa putera Maryam dan kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudus

(Jibril)....”

b. Percaya kepada wahyu yang diturunkan oleh Allah
c. Percaya kepada adanya akhirat

d. Mendirikan shalat

““Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya...hal 72
“’Ibid, hal 587
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e. Menafkahkan sebagian dari rezki, yang dianugerahkan kepadanya oleh
Allah

Tentang keutamaan dan kelebihan membaca Al Qur’an, Rasulullah

menyatakan dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim, yakni:

"Ibnu Umar r.a. berkata: Bersabda Nabi s.aw.: Tidak boleh seorang
menginginkan apa yang dipunyai oleh orang lain kecuali dua macam:
Pertama, seorang yang diberi Allah pengertian kepandaian tentang al
Qur’an maka dipergunakan dan dikajinya sepanjang hari dan malam.
Dan seorang yang diberi Allah kekayaan harta maka digunakan sedekah
sepanjang hari dan malam. "

Di dalam hadits lain,>yang \diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, At Tirmidzi,@an’ Nasa’i) dan Ibnu Majah, Rasulullah
menyatakan tentang kelebihanmartabat dan keutamaan orang membaca Al
Qur’an:

“Abu Musa al Asyalary| 4 berkatai Rasulullah s.aw bersabda:
Perumpamaan orang mukmin-yang’membaca Al Qur’an, adalah seperti
buah limau, baunya harum dan rasanya lezat; orang mukmin yang tidak
suka membaca Al Qur’anp-adalahvseperti, buah kormastidak berbau tapi
manis rasanya, ¥, Orapg munafik \yang) membagea=al-Qur 'an itu seperti
kemangi baunya enak serta rasanya pahit; orang munafik yang tidak
membaca al Qur’an [itu-seperti labu pahit/tidak berbau sedang rasanya
pun pahit (Hadist Riwayat Bukhari, Muslim,” Abu Dawud, At Tirmidzi, an
Nasa’i dan Ibuu Majah)”’

2. Membaca Al Qur’an
Al Qur’an adalah Kitab Suci yang merupakan sumber utama

dan pertama ajaran Islam menjadi petunjuk kehidupan umat manusia

diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai salah satu

“8Qalim Bahreisy, Terjemah Riyadhus Sholihin, cet ke 10, (Bandung: PT Al Ma’arif,

1987), hal 125
““Otong Surasman, Metode Insani.., hal 17-18
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rahmat yang tak ada taranyan bagi alam semesta. Di dalamnya terkumpul
wahyu llahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi siapa
yang mempercayai serta mengamalkannya.

Al Qur’an adalah kitab suci yang terakhir diturunkan Allah,
yang isinya mencakup segala pokok-pokok syari’at yang terdapat dalam
kitab-kitab Suci yang diturunkan sebelumnya. Karena itu, setiap orang
yang mempercayai al Qur’an, akan bertambah cinta kepadanya, cinta
untuk membacanya, untuk mempelajari dan memahaminya serta pula
untuk mengamalkan dan mengajarkannya sampai merata rahmatnya

dirasakan oleh penghuni @lam semesta.

Setiap Mw’min yakin bahwa'membaca al Qur’an saja, sudah
termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat-
ganda, sebab yang dibacanyas=itu adalah-itu adalah Kitab Suci. Al Qur’an
adalah sebaik-baik bacaan~bagi“orang~mukmin, baik di kala senang
maupun [di kdla susah, di kala gembifa“atawpunadi kala sedih. Malahan
membaca Al Qur’an_bukan saja menjadi amal dan ibadah, tetapi juga

menjadi obat dan penawar bagi orang yang gelisah jiwanya.

Pada suatu ketika datanglah seseorang kepada sahabat
Rasulullah yang bernama Ibnu Mas’ud r.a meminta nasehat, katanya:
Wahai Ibnu Mas’ud, berilah nasehat yang dapat kujadikan obat bagi
jiwaku yang sedang gelisah. Dalam beberapa hari ini aku merasa tidak

tenteram, jiwaku gelisah dan fikiranku kusut; mkan tak enak, tidurpun tak

nyenyak.”
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Maka Ibnu Mas’ud menasehatinya, katanya: “Kalau penyakit

itu yang menimpamu maka bawalah hatimu mengunjungi tiga tempat,
yaitu ke tempat orang membaca Al Qur’an, engkau baca Al Qur’an atau
engkau dengar baik-baik orang yang membacanya; atau engkau pergi ke
majelis Pengajian yang mengingatkan hati kepada Allah; atau engkau cari
waktu dan tempat yang sunyi, di sana engkau berkhalwa menyembah
Allah, umpama di waktu tengah malam buta, meminta dan memohon
kepada Allah ketenangan jiwa, ketenteraman fikiran dan kemurnian hati.
Seandainya jiwamu belum juga terobat dengan cara ini, engkau minta
kepada Allah, agar diberisNya hati yangain, sebab hati yang kamu pakai

itu, bukan lagi hatimu.

Setelah orang itu kémbali (ke rumahnya, diamalkannyalah
nasihat ibnu Mas’ud ra—ite? Dia™pergi-mengambil wudhu kemudian
diambilnya Al Qur’an, terus dia baca ~dengan hati yang khusu’. Selesai
membacd All'Qurfah, befubahlah)kémbdli“jiwanya, @menjadi jiwa yang
tenang dan tenteram,gfikirannya, jernih, kegelisahannya hilang sama

sekali.>®

E. Tata Cara Membaca Al-Qur’an
Allah SWT telah mensyariatkan kepada orang yang membaca al
Qur’an untuk mengetahui dan menetapkan tata cara membaca al-Qur’anul
Karim, di mana pertama kali Allah SWT menyuruh Nabi Muhammad saw

untuk membaca al-Qur’anul Karim, sebagaimana Firman-Nya:

41 Qur'an dan Terjemahnya, (Arab Saudi: Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba® Al
Mush-haf Asy Syarif, 2005), hal 102
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«...Dan Bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan’™"
Ayat ini mengandung pengertian bahwa dalam membaca Al
Qur’an harus dengan tuma ninah dan tadabbur (memperhatikan isinya) dan
membacanya secara terus menerus, yaitu pembaca tarqiq seperti bila bacaan
itu termasuk bacaan yang harus dibaca tebal (tafkhim) maka bacaan tafkhim.
Juga dibaca pendek apabila bacaan itu harus pendek; yang dibaca panjang
dipanjangkan; yang harus jelas (izh-har) maka harus dibaca jelas; yang dibaca
dengung maka harus dibaca dengung; yang harus dibaca samar (ikhfa) harus
disamarkan. Dan, huruf yang dibaca harus sesuai dengan keluarnya
(makharijul huruf) dan janganlan mencampur|adukkan antara yang satu dan
yang lain (misalnya bacaan izk-kar harus,dibaca izh-har, jangan dibaca ikhfa
dan sebagainya).”
Dengan kata lainy dalam’ membaca Al-Qur’an tidak bisa terlepas

dari ilmu tajwid, karena keterangan-tadi telahl dibukukan dalam ilmu tajwid,

yang akan dijelaskan secara lebih rinci pada bagian di bawah ini.

F. Ilmu Tajwid
Imu tajwid, adalah Suatu™disiplin ilmu/agdn semua hak-hak huruf
dapat dipenuhi, baik dari sifat-sifatnya, panjang pendeknya, tebal dan
tipisnya bacaan. Yang termasuk dalam ilmu tajwid, diantaranya:

1. Makharijul Huruf

’108. Al Muzammil: 4
520tong Surasman, Metode Insani..., hal 22-23
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a. Pengertian
Makharijul huruf adalah suatu tempat yang membentuk huruf
atau ucapan.
b. Macam-macam makharijul huruf
1) Jauf, artinya tempat keluarnya bunyi huruf yang terletak pada
rongga mulut. Huruf jouf ada tiga, yaitu ¢ 5 !
2) Halg, artinya tempat keluarnya bunyi huruf dari tenggorokan. Huruf
haly ada  enam, yaitu . > & e ¢ z
3) Lisan, artinya tempat keluarnya bunyi huruf yang terletak pada
lidah. Huruf lisan adadelapan belas, yajtu & &z 23 5 30 i g ua U
Ligdde
4) Syafatain, artinya“tempat keluarnya bunyi huruf yang terletak pada
dua bibir. Huruf Dsyafatain, ada> lempat, yaitu 5 < » «
5) Khaisyum, artinya tempat keluarnya bunyi huruf yang terletak pada
pangkal hidung. Huruf khaisyum ada dua, yaitu » &
2. Alif Lam’Syamsiyah dan"Qamariyalt
a. Alif Lam Syamsiyah
Alifl [am')syamsivah 'merupakan Alif lam yang melebur
dengan huruf syamsiyah. Huruf syamsiyah ada empat belas, yaitu a &
B T S - RS R SRS " T NS SRS IS
b. Alif Lam Qamariyah
Alif lam qamariyah merupakan alif lam yang dibaca jelas

dan terang. Huruf qamariyah ada empat belas, yaitu ¢ ¢ c z d 5 ¢

Spe
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3. Hukum nun sukun dan tanwin (memiliki lima ketentuan bacaan), yaitu:
a. Izhar khalqi, jika bertemu dengan salah satu huruf 1- ¢ ¢ = #
b. Idgam bigunnah, jika bertemu dengan salah satu huruf ¢ O » 3
c. Idgam bilagunnah, jika bertemu dengan salah satu huruf J
d. Iqlab, jika bertemu dengan salah satu huruf <
e. Ikhfa’, jika bertemu dengan salah satu huruf w3 & d z G G3 ek
B PRI -

4. Qalqgalah
Qalqgalah adalah membunyikan huruf<huruf tertentu dengan menambah
suara pantulan yang kuat'dam jelas, yang terjadi pda huruf bersukun
atau waqaf. Huruf qalqalah‘ada lima,yaitu 34 « z 2. Bacaan qalqalah
dibagi menjadi dua,|yaitu:
a. Qalqalah sugra, yaitu huruf galqalah yang tanda sukunnya asli dan
berada ditengah kalimat.
b. Qalgalah kubro, yaiti huruf qalqalah yang tanda“sukunnya karena
diwaqgafkan dan berada di.akhirkalimat

5. Wagqaf

Wagqaf adalah menghentikan bacaan, baik untuk tidak
diteruskan maupun untuk bernafas sejenak supaya dapat melanjutkan
bacaan selanjutnya. Tanda-tanda waqaf diantaranya:
a. ¢ = wagqaf lazim/harus waqaf
b. J = dilarang waqaf

c.h = mutlaq/ harus wagaf
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d.z = jaiz/boleh waqaf boleh tidak

e.J = boleh waqaf tapi wasal lebih utama

f.ua = boleh waqaf karena darurat, tanpa merubah makna
8.5 = wagqaf lebih utama dari wasal

h. 3J = wagqaf lebih baik

i & = boleh waqaf

jouad = washal lebih utama

k. & = seperti semula

L ... = waqaf pada salah satu tanda (..)

m. 3¢l = berhenti sejenak tanpa bernafas
n. o = ditempat itu terdapat wagaf Nabi Muhammad
SAW.>
Cara waqaf ada tiga, yaitu:
a. Mematikan huruf terakhir
b. Mematikan huraf dua terakhir
¢. Menghilangkan-satu| tanda [baca‘/yaitu tanwin fathah dibaca satu
Jfathah panjang.
6. Hukum.bacaan'mint sukuns, ra, danslam
a. Hukum bacaan mim sukunsada tiga, yaitu:
1) Idgam mutamasilain,jikamimgnati bestemu mim
2) Ikhfa® syafawi, jika mim mati bertemu huruf ba
3) Izhar syafawi, jika mim mati bertemu dengan salah satu huruf

hijaiyah kecuali < dan »

53M Abdurrahman H.R. llmu Qiroatil Qur’an, Imam Hafash, (Bandung: PT Al Ma’arif,
1984), hal 72

5) Mad lazim harfi musyabba’ mukhaffaf

6) Mad lazim harfi mukhaffaf

A AMaAd lawin LFalimmi mnceanaal
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G. Insan Qur’ani
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Mad Arid lis sukun
Mad “iwad
Mad Layyin
Mad shilah
Mad tamkin

Mad farqi

Dalam hadis riwayat Abu/Daud disebutkan sabda Rasulullah:

“ Seorang mukmin adalah cermin bagi mukmin yang lain.”

Atas dasar itulahcmestinya persahabatan dibina. Lalu apakah tanda

iman itu? Bila ingin menjawabnya dengan ringkas, jawabnya adalah Al-

Qur’an dan shalat. Keduanya menjadi prioritas dan tanda dasar agama

secara Keseluruhan.\Siapa..yang.mempetoleh kéduanya dianggap telah

memperoleh keduanya dianggap telah mencapai ridha Allah, dan siapapun

yang yang hidupnya sepi dari dua hal ini, berarti masih terpisah dari iman

dan Islam.

Al-Qur’an menegaskan pentingnya dua hal ini dalam Firman Allah:

S

P o L E T I ~E > ;) P .4.0
D) bediall 331 ad ¥ 1) 3Ll 152 B3 Co3IL 2,55 (el
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Artinyd® Dan orang-orang yang berpegang dengan kitab Allah dan

mendirikan shalat, sungguh kami tidak menyia-nyiakan pahala oran g
yanhg berbuat baik.” >

Pada dasarnya semua yang tampak di depan mata mengandung dua

bentuk; pertama hakekat hidup anda sesungguhnya, dan kedua tak ada

hubungannya dengan hidup Anda sebenarnya, sekesar pengaruh luar dan

hiasan. Bisa jadi ucapan manusia bertentangan dengan perilakunya. Ada

bukti hal itu, dalam Firman Allah SWT:

2 2257

- . oF ,’;/Jﬁ‘,c' A S S v U S 2 D 2R T PR
(D) S as! alay abl /)AJI‘J:J@,@‘QJ::J}W "Jab,..gi'_;.u\’gl.ujjj

Artinya:  “Bila Kami| menghendaki, akan Kami perlihatkan siapa
sebenarnya mereka padamu. Maka akan'iau kenal mereka dengan tanda-
tandanya . Dan engkau| kenalymerekadevat kiasan kata mereka dan Allah
mengetahui perbuatan kamu Sekalian™°

Lidah dan pena mereka menelurkan kata-kata indah, tetapi:

“Mereka mengucapkan dengan lidah, apa yang tidak ada di hatinya. ™’
Tujuan hidup\mereka<hanya kemapanan £konomi, anak istri dan

angan duniawi. Dalam peapan sajagnereka memperlihatkan seolah agama

Allah menjadi perhatian dan tujuan hidup mereka.

% Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya...hal 250
* Ibid, hal 834
*7 Ibid., hal 105
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H. Internalisasi Nilai-Nilai Al Qur’an pada Diri Siswa

Salah satu tugas yang diemban oleh pendidikan adalah mewariskan
nilai-nilai luhur budaya kepada peserta didik dalam upaya membentuk
kepribadian yang intelek bertanggung jawab melalui jalur pendidikan. Melalui
pendidikan yang diproses secara formal, nilai-nilai tersebut termasuk nilai-
nilai agama akan menjadi bagian dari kepribadiannya. **

Fuad Thsan dalam hal ini menyatakan “Upaya mewariskan nilai-nilai
ini sehingga menjadi miliknya disebut mentransformasikan nilai, sedangkan
upaya yang dilakukan untuk memasukkan nilai-nilai itu ke dalam jiwanya
sehingga menjadi miliknya discbut menginternalisasikan nilai “Kedua upaya
ini dalam pendidikan dilakukan secara bersama-sama dan serempak. Untuk
melaksanakan kedua kégiatanpendidikan ini, banyak cara yang dapat
dilakukan oleh setiap pendidik, banyak cara yang dapat dilakukan oleh setiap
pendidik, antara lain: “ Pergaulan;, memberikan suri tauladan serta mengajak
«59

dan mengamalkan

Di bawah ini ketiga caratersebut akan 'dibahas secara-Singkat:

a. Pergaulan
Substansi_pergaulan adalah_ hidup /bersama. Sedangkan hidup
bersama menghendaki adanya interaksi antara orang-orang yang hidup
bersama tersebut. Hidup bersama antara manusia berlangsung di dalam
berbagai bentuk perhubungan dan di dalam berbagai jenis situasi. Tanpa

adanya proses interaksi di dalam hidup itu, maka tidak mungkin bagi

199

¥Nazarudin Rahman, Regulasi Pendidikan, (Yogykarta: Pustaka Felicha, 2009), hal 194-

% Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka, 2003), hal 55
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manusia untuk hidup bersama. Pergaulan ini berlaku pula dalam proses
pendidikan, yaitu pergaulan antara siswa dan guru dan antar siswa dengan
siswa. Hanya saja di dalam pergaulan itu yang menjadi titik beratnya
adalah pergaulan yang edukatif atau interaksi eduaktif.

Suryo Subroto menjelaskan bahwa interaksi edukatif adalah
“hubungan timbal balik antara guru (pendidik) dan peserta didik (murid),
dalam suatu system pengajaran. Interaksi edukatif merupakan faktor
penting dalam usaha mencapai terwujudnya situasi belajar dan mengajar
yang baik dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran “Interaksi edukatif
dapat dilakukan di dalahymaupun di luarkelas.®®

Membiasakan ueapan salam', dapat dilakukan dalam pergaulan
antara guru dan siswa sehari-hari baikk-ketika masuk kelas, keluar kelas
atau ketika berpapasan—dengan/siswa dilingkungan sekolah. Siswapun
perlu melihat dan mendeéngar ucapan salam|tersebut keluar dari mulut guru

yang satu kepada guru yang lainnya.

. Memberikan suri tauladan

Keteladanan daldm| prosés-\pendidikan atau pembinaan siswa
merupakan suateymétode yang nyaris tidak.ada cela, yang keberhasilannya
sudah dibuktikan oleh sejarah utama dalam mempersiapkan dalam
membentuk sikap keagamaan. Karena pendidik atau pembina adalah
contoh terbaik dalam pandangan anak, yang akan ditirunya dalam tindakan

dan tata santnnya.
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& Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal
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Dalam Islam, metode ini sudah dibuktikan bahkan langsung oleh
pembawa risalah Islam itu sendiri yaitu Rasulullah Muhammad SAW.
,sehingga dengan keteladanan tersebut, beliau mampu mewujudkan
kehidupan yang Islami, yaitu hanya dalam tempo waktu yang singkat yaitu
“ dua puluh tiga tahun” . Di Mekah selama “ 12 tahun 5 bulan dan 21

hari”, sedangkan di Madinah selama 10 tahun atau dari 622 -632 Masehi.

Sabda Rasulullah yang menyatakan™ Salatlah kamu sebagaimana
aku salaf” menjadi salah satu bukti bahwa beliau tidak hanya menyuruh
atau memberikan perintah—tetapi—seiring dengan perintah itu juga
mencontohkan tata carapelaksanaannya’ Firman Allah dalam kaitannya
dengan pribadi Rasulullahl, SAW_ersebut adalah sebagai berikut: “
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang

baik™(QS . Al Azab: 31)

Rasulullah diambil sebagai teladan yang pertama dan utama karena
beliau profil pendidik yang berhasil mémadukantantara™isi hati, lisan, dan
perbuatan. Setiap pefrintah (waliyu) /yang turun akan diamalkannya
sebelum didakwahkan_ kepada oreang lain sehingga ketika sayyidatu
Fatimah ditanya oleh para sahabat mengenai bagaimana bentuk akhlak
Rosulullah SAW. Maka tidak ada jawaban lain yang layak diutarakannya

olehnya kecuali : artinya “Akhlak Rasulullah SAW adalah Al Qur’an (H.R.

Muslim).

Demikian salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru dalam

mentransformasikan dan menginternalisasi nilai-nlai agama pada siswa
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yaitu dengan keteladanan Dengan cara ini diharapkan setiap peserta didik
(siswa) mampu meneladani nilai-nilai luhur dalam agama sesuai dengan

kemampuannya masing-masing.

Mengajak dalam mengamalkan

Cara yang ketiga yang dapat dilakukan guru dalam rangka
mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai agama pada siswa
adalah mengajak dan mengamalkan. Dalam teori pendidikan cara yang
ketiga ini dikenal dengan metode”learning and doing” yaitu belajar

dengan mempraktekkan teoriyang di pelajari “®'.

Firman Allah:

+ - EY -~ ’.i_ - = ki P S d o .- .“‘
D 4 Oy Ay 55 46,20 Tl (351 Gl

v -

Artinya Orang-orang yang Kami beri“kitab, mereka membaca dengan
sebenar-benarnya, mereka beriman dengannya. "

Pada Ayat lain, Allah SWT juga berfirman:

€ - - . e 2 2 s B > 7 i——, <.
Caly) Zodua X531 'r—‘=§'f Ushi oo mind S CIpl T 13f3

- >’ 2”7 ,,, E AT o ated e .“
(D) 09,2008 aay Loyl 2453058 1y2alz Tl

Artinya Dan ketika satu surat diturunkan, di antara mereka ada yang
bertanya, siapa yang bertambah imannya dengan turunnya surat ini?
Maka orang yang beriman bertambah iman mereka dengan surat itu dan
mereka gembira. »63

%! Fuad Ihsan, op cit, hal 159
%2 Depag Rl, Al Qur’an dan Terjemahannya...hal 32
% Ibid.,...hal 302
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Lewat ayat ini dipahami pengertian mukmin, yaitu mereka yang
membaca Al-Qur’an dan bacaan itu menambah iman mereka serta
menimbulkan rasa tenang. Inilah yang diungkap di tempat lain dalam Al-

Qur’an sebagai ‘irfanulhaq, orang yang tahu kebenaran. Firman Allah:

ouJ ,,,E -~ 'ﬂ;-

'1 ,&M 153
e ‘: 1-- /9"’ : . /»’/ /:4/
@) ol &4 wST i TS5 051085 ymw

Artinya Dan jika mereka mendengar apa-apa yang diturunkan pada

Rasulullah kamu lihat mereka berlinang air mata karena apa yang mereka
ketahui dari kebenaran. %’

Bertambahnya| iman dan pengetahuan Kkebenaran adalah dua
ungkapan berbeda denganjhakikat jyang| sama. Manusia yang beriman
dengan Al-Qur’an secara benar, terpampang di hadapannya seputar ayat
yang dibacanya. Hakikat inilab"yang tak sanggup dicapai ilmu manusia,
yang dicari filosof beribw tahun/namun tak juga ditemukan. Mukmin
menggapainya lewat kitab_Allah, mereka menyaksikan, kebenaran dalam
bentuk Al-Qur’an.

Saat membaca="Al-Qur’af * seolahh mereka mendengar suara
Penguasa semesta,| seolah sedang bermumajat/kepadaNya. Seakan Al-
Qur’an diturunkan pada mereka hingga menjadi kitab yang paling
disukainya, menjadi alat memasukkan ketenangan dalam hati mereka.
Memenuhinya dengan iman, memberinya cahaya dan memberi jawaban
atas tuntutan akal dan jiwa. Menggapai al Qur’an bukan proses ilmiah tapi

anugerah Allah.

% Depag RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya...hal 175
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BAB III.
MODEL-MODEL PENGEMBANGAN PENGAJARAN AL QUR’AN

GUNA PENINGKATAN IMAN DAN TAKWA

A. Model-Model Pengembangan Pengajaran Al Qur’an
1. Pengertian Model Pengembangan Pengajaran
Secara konseptual, Model diartikan sebagai sebuah kerangka
konseptual atau kerangka; acuan wyang dijadikan sebagai pedoman dalam
melakukan suatu kegiatan. Model'dibedakan menjadi dua yakni model dasar
dan model pengembangan. Model\ dasar> digunakan sebagai dasar untuk
pengembangan model selanjutnya:*’
2. Model-Model Pengembangan Perencanaan Pengajaran
Banyak model pengémbangan pembelajaran yang dikembangkan
oleh para ahli pembelajaran...Di-bawah/ ini diuraikan lima model
pembelajaran yang,sudah)dikenal,‘antara-lain:
a. Model Tradisional
Model tradisional dikembangkan oleh Glaser pada tahun
1968 dan oleh Engkoswara disebut sebagai Pola Dasar Mengajar
Tradisional (Pola Dasar Pokok). Pola Dasar pokok mengajar terdiri dari

empat komponen, yakni:

Darwin Syah, Perencanaan Sistem pengajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
gaung Perada Press, 2007), hal 68



53
1) 10 (instructional objectives) atau tujuan pengajaran
2) EB (Entering/Entry Behaviour) atau penelaahan kemampuan peserta
didik.
3) IP (Instructional Procedures) atau proses mengajar/pengajaran itu
4) PA (Performance Assessment) atau penilaian terhadap tujuan

pengajaran®®

b. Model Banathy

Model perencanaan pengajaran Banathy dapat digambarkan

sebagai berikut:
: 1l *
Formulate Anal . v
Objectives Lyze L Design System
Fearnig task

Il
\'
Implementf@nd test output

H
T vl

Change To Improve

Bagan 2: Pengembangan Instruksional Model IDI

Sumber: Mudhofir, 1993, Teknologi Instruksional, Bandung, Remaja
Rosdakarya, hal. 47

Model pengembangan perencanaan pengajaran menurut Bela H.

Banathy di atas disusun menjadi 6 langkah atau tahapan sebagai berikut:

%1bid., hal 70
"Ibid, hal 71
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1) Merumuskan Tujuan
Langkah pertama ini merupakan suatu pernyataan tentang apa yang
diharapkan dari siswa untuk diketahui, dipahami, dikerjakan, dihayati serta
dirasakan sebagai dari hasil pengalaman belajar siswa.

2) Mengembangkan Tes
Dalam langkah pengembangan tes dikembangkan suatu tes yang
didasarkan atas tujuan yang telah ditetapkan, serta digunakan untuk
mengetahui perubahan tingkah laku yang diharapkan pada siswa setelah
melakukan pengalaman belajar.

3) Menganalisis Kegiatan/pembelajar
Analisis kegiatan pemibelajaran adalah -merumuskan apa yang haruis
dipelajari sehingga dapat digambarkanapakah perubahan tigkah laku
sesuai dengan rumusan tujuan/ yang telahl ditentukan Pada tahapan ini
kemampuan awal siswa“juga |haris dianalisis atau dinilai karena dalam
proses pembelajaran nanti siswa_tidak _perlu lagi mempelajari apa yang
mereka telah ketahui, pahami"dan kuasai:

4) Mendesain Sistem pengajaran
Dalam langkah ‘ini adalali” mempertumbangkan alternative-alternatif dan
identifikasi apa yang harus diperbuat oleh siswa untuk memberikan

kepastian bahwa siswa akan menguasai pengalaman-pengalaman belajar
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siswa vang telah mengusai fungsi-fungsi tersebut atau
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“component analysis”, dan diakhiri dengan penentuan kapan dan dimana

fungsi-fungsi tersebut harus dilaksanakan atau “design of the system”.

5) Melaksanakan Kegiatan dan Mengetes hasil

Pada langkah ini, model yang telah dibuat diujicoba dan dites serta
dilaksanakan. Apa yang telah dilaksanakan dan dikerjakan siswa sebagai
implementasi system, harus dinilai agar dapat diketahui seberapa jauh

siswa telah dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.

6) Mengadakan perbaikan

Dalam langkah ini, adalah memperbaiki model rencana pengajaran dari
hasil pelaksanaan kegiatan dan mengetes hasil sehingga diperoleh umpan

balik untuk diadakan pergbahan sertaperbaikan.’®

c. Model Kemp

Terdapat 8 langkah— dalam , model perencanaan pengembangan

pengajaran yang dikembangkan oleh Jerol Kemp yakni

1
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

Menetukan/Tujuan Insfruksional Umam
Membuat Analisis tentang Karakétristik\siswa
Menentukan Tajuangnstruksional Khusus
Menentukan Materi / Bahan Pelajaran
Menentukan Penjajagan Awal

Menentukan Strategi Belajar Mengajar
Menkoordinasikan Sarana Penunjang Pengajaran

Mengadakan Evaluasi

%8Ibid, hal 71-73
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Model perencanaan pengajaran yang dikembangkan oleh Jerol

Kemp dapat digambarkan sebagai berikut:

1
Tujuan
Instruksional

2
Karakteristtik
siswa

8
Evaluasi

3
Tujuan
Instruksional

A

7
Layanan
Penunjang

i

A4

/:

4

6
Skenario
pembelajara

n

Isi/
Materi

Bagan 3 Pengembangan InstruksSional Maodel K emp
Sumber: Mudhofir, | 1993, Teknologi \Instruksional, Bandung, Remaja
Rosdakarya, h,43.%°
Berdasarkan bagan di atas maka model perencanaan pengajaran yang
dikembangkan oleh Jerol Kemp dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Menentukan Tujuan Instruksional Umum

Tujuan Instruksional umum adalah tujuan yang hendak dicapai

setelah selesainya suatu pokok bahasan atau materi pokok pelajaran.

Ibid, hal 73
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2) Membuat Analisis tentang Karakteristik siswa

3)

4

3)

Analisis terhadap karakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui
latar belakang pendidikan, social, dan budaya, apakah sudah
memungkinkan atau belum untuk dilaksanakan program dan langkah-
langkah pengajaran dan pembelajaran.

Menentukan Tujuan Instruksional Khusus

Tujuan Instruksional Khusus adalah tujuan yang dirumuskan dan
ditetapkan oleh guru mengenai perubahan tingkah laku apa yang
harus dicapai oleh siswa berupa kompetensi-kompetensi dasar yang
dirumuskan dalam bentuk indikatorsindikator pembelajaran dan hasil
belajar.

Menentukan Mateti/bahan| Pelajaran yang Sesuai dengan Tujuan
Instruksional Khusus.

Materi atau bahan( pelajaran harus disesuaikan dengan tujuan
instruksional khusus. Dalam.menentukan materi pelajaran, ditentukan
juga mana materi pokok yang bresifat esensial dan sejauh maa
pengembangan materi poekok Sebagaibahan pengayaan kepada siswa.
Menentukanpenjajagan Awal (pre-assessment)

Penjajagan awal dilakukan terhadap siswa untuk mengetahui sejauh
mana siswa telah mengetahui, memahami srta menguasai bahan
materi pelajaran yang akan diberikan. Hal ini dilaukan agar guru
tidak melakukan pengulangan mater pelajaran yang telah dikuasai
oleh siswa sehingga tidak menimbulkan kebosanan dalam kegiatan

belajar yang dilakukan siswa di kelas.
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7
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Menentukan Strategi Belajar Mengajar
Strategi belajar mengajar yang dipilih adalah strategi yang
mengandung: (a) efisiensi; (2) efektivitas; (3) ekonomis; (4) praktis;
setelah melalui analisis berbagai altrnatif pilihan strategi
pembelajaran.
Mengkoordinasikan Sarana Penunjang Pengajaran
Sarana penunjang pengajaran yang dikoordinasikan meliputi:sumber
dana dan biaya, fasilitas yang etrsedia di sekolah, peralatan, waktu,
dan tenaga.
Mengadakan Evaluasi
Evaluasi atau [penilaiany dilakukan untuk megetahui tingkat
keberhasilan belajar siswa dalamibentuk perubahan tingkah laku,
program pengajaran), pengelolaan keélas dan siswa,kualitas instrument
evaluasi/tes serta efektivitas)/ penggunaan metode pengajaran yang

digunakan.

d. Model Program Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI)

PPSI ‘merupakan=sebuah “sistém="yang terdiri dari beberapa

komponen. Komponen tersebut terdiri dari materi, metode, alat, evaluasi yang
saling berinteraksi satu sama lain dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran
yang telah dirumuskan. Model pengembangan pembelajaran ini terdiri dari

lima langkah pokok yang meliputi:

1) Merumuskan Tujuan Instruksional Umum

2) Pengembangna alat evaluasi
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3) Menentukan kegiatan belajar dan materi pelajaran
4) Merencanakan program kegiatan

5) Melaksanakan program

e. Model Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Kurikulum 2004

Model perencanaan pengajaran ini memuat delapan
komponen utama yang meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, materi pokok, pengalaman belajar, alokasi waktu,

sumber/bahan/alat dan penilaian.

3. Jenis-Jenis Metode Pembeldjaran

Berikut disajikan metode-metode| yang sering dipakai dengan
disertai kemampuan yang akan/dicapairberdasarkan indikator yang telah

disepakati oleh guru dan-guri bersama-sama siswa. "°

No. | Metode Kemampuan yang akan dicapaifberdasarkan indikator
1. | Ceramah Menjelaskan konsep/prinsip/prosedur
2. | Demonstrasi Menjelaskan _suatu, ketrampilan berdasarkan standar
prosedur tertentu
3. | Tanya Jawab Mendapdtkan umpan.balik
4. | Penampilan MelaKukan' suatu ketrampilan
5. | Diskusi Menganalisis / memecahkan masalah
6. | Studi Mandiri Menjelaskan/menerapkan/menganalisis/mensisntesis
hal-hal yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotor
7. | Kegiatan Menjelaskan konsep/prinsip/prosedur
Pembelajaran
Terprogram
8. | Latihan bersama | Melakukan sesuatu ketrampilan
team
9. | Simulasi Menjelaskan/menerapkan/menganalisis suatu konsep

™Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta:

GP Press, 2007), hal 152-153
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atau prinsip
10. | Pemecahan Menjelaskan/menerapkan/menganalisis suatu konsep
Masalah atau prinsip
11. | Studi Kasus Menganalisis dan memecahkan masalah
12. | Insiden Menganalisis dan memecahkan masalah
13. | Praktikum Melakukan suatu ketrampilan
14. | Proyek Melakukan sesuatu/menyusun laporan suatu kegiatan
15. | Bermain peran | Menerapkan suatu konsep
16. | Seminar Menganalisis/memecahkan masalah
17. | Simposium Menganalisis masalah
18. | Tutorial Menjelaskan/menerapkan/menganalisis
konsep/prosedur/prinsip
19. | Deduksi Menjelaskan/menerapkan/menganalisis
konsep/prosedur/prinsip
20. | Induksi Mensisntesis suatu konsep, prinsip atau prilaku
21. | Computer Menjelaskan/menerapkan/menganalisa/mensintesis/
Assisted mengevaluasi-sesuatu
Learning

B. Metode — Metode dalam Pendidikan

1. Pengertian Metode Bendidikan

Secara bahasa metode berasal dart /dua kata yaitu meta dan hodos.
Meta berarti “melalui.” Dan hodos berarti ”jalan atau cara”, bila ditambah
logi sehingga menjadi met6ddlogi berarti ““ilmu pengetdhuan tentang jalan
atau cara yang harus/dilaloi.untuk*mencapai‘tujuan”, oleh karena kata logi
yang berasal darikata Yufiani (Greelo)-logos,berarti\“akal” atau “ilmu”.

Sedangkan secara istilah, Edgar Bruce Wesley mendefinisikan
metode dalam bidang pendidikan sebagai: “rentetan kegiatan terarah bagi
guru yang menyebabkan timbulnya proses belajar pada murid-murid, atau
ia adalah proses yang melaksanakannya yang sempurna menghasilkan
proses belajar, atau ia adalah jalan yang dengannya pengajaran itu menjadi

berkesan.” Disisi lain Imam Barnadib mengartikan metode sebagai suatu
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sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlukan
bagi pengembangan pendidikan.

Menurut Nana Sudjana metode mengajar ialah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran. ’’

Dalam pengertian lain metode mengajar merupakan cara-cara yang
digunakan guru untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk
mencapai tujuan. Metode pengajaran berperan sebagai alat untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang diharapkan terjadi interaksi
belajar mengajar antara siswa dengan guru-dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian secara “umum | metode adalah cara untuk
mencapai sebuah tujuan’ dengat’ jalanryang sudah ditentukan, dalam
metode pendidikan dapab diartikan sebagai cara untuk mencapai tujuan
pendidikan sesuai kurikulum/ ) yang)-ditentukan. Apabila ditarik pada
pendidikan Islam, metode dapat diartikan sebagai jalan untuk
menanamKkén pengetahuan dgama pada diri seseorang sehingga terlihat
dalam pribadi obyek sasaran, yaitu-pribadiJslami.

Adapun| Al Qur an” sendiri secara ‘eksplisit\tidak menjelaskan arti
dari metode pendidikan. Namun kata metode dalam bahasa arab
dibahasakan dengan kata Al-Tariqah, banyak dijumpai dalam al-Qur’an.
Menurut Muhammad Abd al-Baqi, didalam Al Qur’an kata Al-Tarigah di

ulang sebanyak sembilan kali. Salah satunya kata ini terkadang

' Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), hal 74
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dihubungkan dengan sifat dari jalan tersebut, seperti al-tariqah al-

mustagimah, yang diartikan jalan yang lurus. Allah Berfirman:
o v v o v //‘/ P - . éﬁ/ .o » 4..//1/, }:
03 o W BAal (L 4 Gy Upl Gige Gaad b Tazay 1,6
A R S TOR L (A PSS
@ psiid gk il J) s

Artinya: Mereka berkata: “Hai kaum kami, Sesungguhnya kami Telah
mendengarkan Kitab (Al Qur’an) yang Telah diturunkan sesudah Musa
yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada
kebenaran dan kepada jalan yang lurus.” "

Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa metode atau jalan oleh al-
Qur’an dilihat dari sudut objekhya, fungsinya, akibatnya, dan sebagainya.
Ini dapat diartikan bahwa perhatian al-Qur’an terhadap metode demikian

tinggi, dengan demikian 'a]-Qur’an’lebih menunjukkan isyarat-isyarat yang

memungkinkan metode|ini berkembang lebih lanjut.

Dengan berlandaskan//pada’beberapa definitif diatas dapat kami
tegaskan_bahwa metode, pendidikan merupakan sebuah mediator yang
mengolah dan mengembangkan suatu gagasan sehingga menghasilkan
suatu teori atau temufn=untuk ‘menyampaikan sebuah visi pendidikan

kepada tujuannya:
2. Fungsi Metode Pendidikan

Metode pendidikan secara umum dapat dikemukakan sebagai
mediator pelaksanaan operasional pendidikan. Secara khusus biasanya

metodologi pendidikan berhubungan dengan tujuan dan materi pendidikan

2 Depag R1, Al Qur'an dan Terjemahannya...hal 827
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dan juga dengan kurikulum. Dengan bertolak pada dua pendekatan ini
dapat dikatakan bahwa metode berfungsi mengantarkan pada suatu tujuan
kepada obyek sasaran tersebut.

Metode pendidikan harus mempertimbangkan kebutuhan,
ketertarikan, sifat dan kesungguhan para pesrta didik dan juga harus
memberikan kesempatan untuk mengembangkan kekuatan intelektualnya.
Pendidik dalam memberikan pelajaran atau mendidik peserta didik harus
bisa memberi keleluasaan sehingga peserta didik dapat berperan aktif
dalam proses belajar mengajar.

Dalam menyampaikan materi pendidikan perlu ditetapkan metode
yang didasarkan kepada; pahdangan, dan| persepsi dalam menghadapi
manusia sesuai dengan unsur pengiptaannya, yaitu, jasmani, akal, dan jiwa
yang diarahkan menjadi orang yang sempurna dengan memandang potensi
individu setiap pesertadidik,//oleh) Karena itu pendidik dituntut agar
memahami aspek psikologis dan _karakter setiap_ peserta didik.
Dari sini jelaslah ‘bahwa metode sangat berfungsi dalaffi menyampaikan
materi pendidikan. Tidak | salah*jika “ada sebuah pernyataan yang
menyebutkan bahwa [“métgde lebih utama dari [pada\materi (al-taiqah aula
min al-madah)” disebabkan materi itu bagaikan raga yang harus
digerakkan oleh jiwa. Tanpa adanya penggerak yang membawa pada

tujuan maka proses pendidikan tidak akan tecapai secara maksimal.
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3. Prinsip-Prinsip Metode Pendidikan
Adapun prinsip-prinsip metodologis yang dijadikan landasan
psikologis untuk memperlancar proses pendidikan yang sejalan dengan
ajaran [slam adalah:
a. Prinsip Memberikan Suasana Kegembiraan
Prinsip ini terdapat dalam Al Qur'an surat Al Baqarah ayat 25:

“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir

sungai-sungai di dalamnya™”.

Dalam ayat diatas, Allah senantiasa memberikan kabar gembira
kepada setiap makhluknya yang beriman, |semuanya dimaksudkan agar
makhluknya dapat menjalani/kehidupan dengan penuh semangat dan diisi
dengan hal-hal kebaikan.

Begitu juga dalaiv dunia pendidikan, suasana gembira hendaknya
selalu diciptakan. Hal 'ini dimaksudkanagar lebih membuat pendidik
maupun peserta didik termotivasi untuk melakukan kegiatan rutinnya
sehari-hari“yaitu proses belajar-mengajar. Sehingga terlaksana apa yang
menjadi tujuan dari proses-pendidikaniitil sendiri.

b. Prinsip memberikan [fayanans, dan=Santunan/ dengan Lemah-lembut
Prinsip ini terdapat dalam Al Qur’an surat Ali Imran ayat 159:

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
ma’afkanlah  mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad. Maka bertawakkallah kepada Allah.

Depag R, 4] Qur’an dan Terjemahannya..hal 13
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Sesun;gguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya””*

Sesuai dengan ayat diatas, hendaknya kita selalu berlaku santun
dan lemah lembut terhadap orang-orang di sekitar kita, tidak terkecuali
kita sebagai pendidik yang tentunya terhadap peserta didik. Karena hal itu
pada akhirnya akan kembali kepada diri kita sendiri.

c. Prinsip Kebermaknaan bagi Peserta Didik

Dalam proses belajar-mengajar, pendidik hendaknya memberikan
materi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didiknya, semua
itu bertujuan agar materi yang disampaikan‘lebih bermakna baginya.

d. Prinsip Prasyarat

Untuk menarik minat_ peserfa didik| diperlukan prasyarat dalam
langkah-langkah mengajag-bahan pelajaran baru yang dapat memadukan
perhatian dan minat mereka kearah bahan tersebut. Didalam al Qur’an
banyak ditemukan metode Allah memberikan prasyarat kepada manusia ,
seperti kata-kata‘yang\méngandung¢/anbik (minta/perhatian) seperti pada
awal surat, misalnya kata*kata: (QS.Al Baqgarah :1) (4lif laam miim) dan
sebagainya. (QS. Maryam: 1) ( Kaaf Haa Yaa ‘Ain Shaad)

e. Prinsip Komunikasi T€rbuka.

Pendidik hendaknya mendorong peserta didiknya untuk
membuka diri terhadap segala hal atau bahan pelajaran yang disajikan
kepada mereka, sehingga mereka dapat menyerapnya menjadi bahan
apersepsi dalam pikirannya. Sebagaimana firman Allah dalam Al

Quran surat al A'raf: 179:

"1bid, hal 153
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“Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu

sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka

Itulah orang-orang yang lalai.”””

Ayat diatas mengandung makna bahwa kita sebagai manusia pada
umumnya, hendaknya selalu membuka hati dan pikiran, perasaan,
pendengaran, dan penglihatan untuk menyerap pesan-pesan yang
difirmankan Allah kepada kita. Sehingga pada akhirnya pesan-pesan
yang telah kita serap akan diminfai pertanggungjawaban oleh-Nya.

f. Prinsip Pemberian Pengétahuvanyang Barn

Peserta didik ditarik minattdan perhatiannya pada bahan-bahan
pengetahuan yang baru bagi mereka. Hab ini dimaksudkan agar mereka
tertarik kepada bahan pelajatan. tersebut.; Dalam ajaran Islam terdapat
prinsip kebaharuan dalam belajar, baik tentang fenomena-fenomena
alamiah |maupun fenontena=yangsterdapat” dalam \diri=mereka sendiri.
Seperti firman Allahgyang benar-benar dapat membangkitkan perhatian
dan minat mereka untuk mempelajari hal-hal yang baru, dan hal ini
termaktub dalam Al'Qut ansurat A1"Baqarah 164:
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa
air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya
dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat)

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.”"®

1bid., hal 251
Ibid., hal 248
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g. Prinsip Memberikan Model Perilaku yang Baik.

Peserta didik dapat memperoleh contoh perilaku melaui
pengamatan dan peniruan tepat guna dalam proses belajar-mengajar.
Oleh karena itu pendidik diharapkan tidak hanya menguasai materi,
tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan
teladan yang baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah untuk menjadikan
Rasulullah SAW sebagai utusannya sebagai suri teladan yang baik yang
termaktub dalam Al Qur'an surat Al Ahzab ayat 21:

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (vaitu) bagi)orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan diabanyak tenyebut Allah.
h. Prinsip Pengamalan secara Aktif

Mendorong peserta’ didik Untuk mengamalkan semua pegetahuan
yang telah diperoleh dalam prosgs'belajarimengajar, atau pengalaman dari
keyakinan dan sikap yangmereka hayati-dan pahami sehingga nilai-nilai
yang telah ditransformasikan kedalam_dirinya menghasilakan hal yang
bermanfaat™bagi diri dan masSyarakat seKitarnya. Firman Allah dalam Al
Qur’an surat Ash Shaaf ayat'2-3:
“Wahai orang-orang yang bériman, kendapakah kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. "’

Melalui ayat diatas Allah memerintahkan kepada kita hendaknya

sebelum menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu, sebaiknya kita

"Ibid, hal 670
Ibid., hal 928
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melakukannya terlebih dahulu, semua itu agar lebih bermakna untuk diri
kita dan orang lain disekitarnya.
i. Prinsip Kasih Sayang.

Prinsip kasih sayang dinyatakan dalam al Qur’an:

“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk rahmat bagi
semesta alam.” ™

Sebagaimana kita ketahui bahwa Islam yang dibawa oleh
Rasulullah SAW sebagai agama‘yang memberi rahmat bagi semesta alam
(seperti termaktub dalam_ayatydiatas). Oleh karena itu kita hendaknya
sebagai seorang muslim |dapatimengamatkan hal tersebut dalam setiap
urusan, agar kita dapat berbahagia [di dunia maupun di akhirat. Sebagai
salah satu contoh hendaknya kita dapat/menciptakan susana kasih sayang

dengan orang di sekitar kita, seperti dalam firman Allah dalam Al Qur'an::

“ Dan (peliharalah) hubungan kasih sayang (silaturrahim)

4. Macam-Macam Metode Pendidikan

Setelah kita telaah berbagai prinsip metode pendidikan yang
tersebut diatas, dapat ditarik benang merahnya bahwa dari prinsip-prinsip
itulah sebenarnya telah lahir berbagai macam metode pendidikan. Metode-
metode tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan metode-metode

modern yang diciptakan oleh para ahli pendidikan saat ini.

" Ibid., hal 508
8Ibid., hal 114
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Macam-macam metode dapat dilihat dari dua sisi, yaitu metode dari sisi
internal materi dan metode dari sisi eksternal materi.
a. Metode Internal Materi

Yang dimaksudkan disini adalah cara penyampaian bahan materi
pelajaran yang efektif agar cepat dipahami oleh peserta didik. Jadi titik
tekan metode ini adalah pemahaman materi pendidikan yang meliputi teks
ataupun non-teks. Di antara metode-metode tersebut adalah:
1). Metode Induktif

Metode ini bertujuan untuk membimbing peserta didik untuk
mengetahui  fakta-fakta “dan hukum-hokum umum melalui jalan
pengambilan kesimpulan ;atau, induksi) Dalam melaksanakan metode ini
pendidik hendaknya memulai darf bagian-bagian yang kecil untuk sampai
pada undang-undang umtita, pendidik memberi contoh detail yang kecil,
kemudian mencoba memandingkan ddn\menentukan sifat-sifat kesamaan
untuk mengambil kesimpulan_dan.membuat_dasar, umum yang berlaku
terhadap bagian-bagian dan contoh-contoh yang sudah diberikan maupun
yang belum diberikan. “Misalnya/dalam ‘pembelajaran gramatika arab
(nahwu), seorangguru miembahas tentangs satuan-kesatua yang bisa
membentuk kalam, maka dia terlebih dahulu harus memaparkan isim, fi’il,
dan huruf dan yang bersangkutan dengannya, setelah memberikan contoh-
contoh yang detail dan pengklasifikasian yang jelas baru seorang guru
memberi kesimpulan secara umum dari berdirinya kalam itu.
Metode ini bisa digunakan ilmu pengetahuan, seperti figih, matematika,

tehnik, fisika, kimia dan lain sebagainya. Akan tetapi metode ini sangat
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bermanfaat ketika dilaksanakan pada pelajaran yang bertujuan untuk
pengembangan dan pembinaan keterampilan tangan atau kesenian, seperti
melukis, menggambar dan bermain musik. Metode induktif ini telah
digunakan oleh para pendidik muslim terdahulu sebelum muculnya Roger
Bacon dan Francis Bacon sang pencetus metode.

2). Metode Deduktif

Metode ini merupakan kebalikan dari metode induktif, dimana
perpindahan menurut metode ini dari yang umum kepada yang khusus,
Jadi metode ini sangat cocok bila digunakan pada pengajaran sains, dan
pelajaran yang menganduig perinsip-perinsip, hukum-hukum, dan fakta-
fakta umum yang dibalyghnya' mengandung masalah-masalah cabang.
Metode ini sebagai pelengkap dari metode induktif, maka sebaiknya
seorang guru menggabungkan \diantara dua metode tersebut.
Metode ini juga telah 'digungkan oleh para tokoh pendidikan Islam
sebelumnya dalam_perbincangan dan pembuktian kebenaran pikiran dan
kepercayaan terhadap ‘karya=Karya " méfeka, " térutama  ketika mereka
menghubungkan dengan ilmu/logika:
3) Metode Dialogy(Diskusi)

Metode ini biasanya dikemas dalam tanya jawab, hal ini dimaksudkan
agar peserta didik dapat memahami materi secara lebih mendalam. Metode
ini terdapat dalam Al Qur’an surat Al Ankabut ayat 46:

“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli kitab, melainkan dengan

cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara

mereka, dan Katakanlah: “Kami Telah beriman kepada (kitab-kitab)
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan
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kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami Hanya kepada-Nya

berserah diri”®'.

Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa diskusi atau dialog
harus dilaksanakan dengan cara yang baik. Cara yang baik ini perlu
dirumuskan lebih lanjut, sehingga timbullah etika berdiskusi, misalnya
tidak memonopoli pembicaraan, saling menghargai pendapat orang
lain, kedewasaan pikiran dan emosi, berpandangan luas dan

sebagainya

b. Metode Eksternal Materi

Pelaksanaan proses pendidikan tentunya tidak cukup hanya pada
pemahaman materi saja,‘'nanmun‘yang terpenting dan yang menjadi esensi
dari pelaksanaan pendidikan | tersebut”/'adalah pendemonstrasian dan
transformasi pada kehidupan riil- Maka hal ini yang kami sebut dengan sisi
eksternal materi yang sangat urgen dalam pemilihan metode

penyampaiannya.

Dibawah ini ladalah-=metode. /yang' perlu diperhatikan demi

terwujudnya esensialitas perdidikan;

1) Metode Teladan

Keteladanan merupakan bahan utama dalam pendidikan, karena
mendidik bukan sebatas penyampaian materi saja, melainkan membangun

karakter dalam setiap jiwa peserta didik, oleh karena itu pendidik

811bid., hal 635
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mempunyai tanggung jawab yang tinggi terhadap peserta didik mengenai
tingkah laku dan perbuatannya yang dapat dibuat contoh dan di ikutinya.
Dalam al-Qur’an kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah yang
kemudian diberi sifat di belakangnya seperti sifat hasanah yang berarti
baik. Sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah yang artinya teladan
yang baik. Kalau dipandang dari ketokohan yang mendapat predikat
uswatun hasanah adalah Nabi Muhammad SAW. Hal ini sesuai dengan Al
Qur’an surat Al Ahzab ayat 21:

“Sesungguhnya Telah ada pada_(diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi’orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan did banyak menyebut Allah. "**

Dalam hal ini, Sayyid Quthb,“mengisyaratkan bahwa di dalam diri
Nabi Muhammad, AllahZmenyusun suati’ bentuk sempurna metodologi
Islam. Metode ini sangat penting karena berkaitan dengan tanggung jawab
moral bagi pendidik dalam membentuk karakter atau akhlak yang mulia
dalam diri pesertadidik,

2) Metode Cerita

Metode cerita atau kisah dianggap efektif dan mempunyai daya tarik
yang kuat sesuai dengan sifat alamiah manusia yang menyenangi cerita,
oleh karena itu Islam mengeksplorasikan cerita menjadi salah-satu tehnik
dalam pendidikan. Dalam pernyataannya Al Qur’an mengulangi kata-kata
cerita sebanyak 44 kali. Pada surat Al Bagarah pada ayat 30-39 misalnya

berisi tentang dialog Allah dengan malaikat.

82 Ibid, hal 670
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(30) Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”
mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau? ” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.” (31) Dan dia mengajarkan kepada Adam
nama-nama (benda-benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya
kepada para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!” (32)
Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain dari apa yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (33) Allah
berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda
ini.” Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda
itu, Allah berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa
Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui
apa yang kamu lahirkaw” dan<apa.ygng kamu sembunyikan?” (34) Dan
(Ingatlah) ketika kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah kamu
kepada Adam,” Maka |sujudlah mereka-kecuali Iblis; ia enggan dan
takabur dan adalah ia tenmasuk golongan orang-orang yang kafir. (35)
Dan kami berfirman: “Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga
ini, dan makanlah makanan-makanannyd’yvang banyak lagi baik dimana
saja yang kamu sukai) 7dan janganlah’kamu dekati pohon ini, yang
menyebabkan kamu termasulk’ Jorang-orang yang zalim. (36) Lalu
keduanya digelincirkan oleh syaqitan dari surga itu dan dikeluarkan dari
keadaan semula dan kami_berfirman!'\“Turunlah kamu! sebagian kamu
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di
bumi, dan kesenangan hidup sampai_waktu yang ditentukan.” (37)
Kemudian Adam\imenerima~beberapa_kalimat{40] dari“Fuhannya, Maka
Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat
lagi Maha Penyayangl (38) Kami berfirman: “Turunlah kamu semuanya
dari surga itu! Kemudian 'jika /datang “petunjuk-Ku kepadamu, Maka
barang siapa . yang _mengikuti _ petunjuk-Ku, niscaya tidak ada
kekhawatiran atasxmereka, dan. tidak=(pulay-sneréka bersedih hati”. (39)
Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat kami, mereka
itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.*

Dan Allah memerintahkan manusia agar menceritakan kasus-kasus
sejarah bangsanya yang lampau agar dijadikan bahan pemikiran seperti
firman-Nya dalam surat Al A'raaf ayat 176: “.... Maka Ceritakanlah

(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir....”. Dalam hal ini,

B1bid, hal 13-15
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metode cerita sering kali dipakai oleh para pengajar terutama dijenjang
pendidikan kanak-kanak (TK). Namun diakui atau tidak peserta ddidik
sangat senang ketika mendengarkan gurunya bercerita, termasuk juga kita
sebagai mahasiswa.
3). Metode Pembiasaan

Menjadikan pembiasaan sebagai sebuah metode pendidikan
memang sangat tepat, dalam pembiasaan peserta didik tidak dituntut
secara serta merta menguasai sebuah materi dan melaksanakannya,
memang dalam pemahaman sangat gampang namun dalam pengamalan
yang agak sulit untuk terealisasikan, maka dari itu dibutuhkan sebuah
proses dalam mencapainya, ,yaitu, melalui pembisaan. Al Qur’an telah
mengisyaratkan mengenai metode pembiasaan ini, seperti contoh, dalam
kasus menghilangkan kebiasaan|minum> khamar, Al Qur’an memulai
dengan menyatakan bahwa hal it merupakan kebiasaan orang-orang kafir
Quraisy. Allah berfirman dalam Surah An Nahl, ayat 67;
“Dan dari buah korma~ dan anggur) kamu buat minimuman yang
memabukkan dan rezki yang baik/Sesungggubnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
memikirkan. S

Dilanjutkan dengan menyatakan bahwa dalam khamar itu ada
unsur dosa dan manfaat. Allah berfirman dalam Surah Al Bagarah ayat
219:

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] dan judi.

Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari

¥1bid., hal 412
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manfaatnya”. dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka
nafkahkan. Katakanlah: ” yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir. ™’

Dilanjutkan dengan larangan mengerjakan shalat dalam keadaan
mabuk. Allah berfirman dalam al Qur’an Surah An Nisa’ ayat 43:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan
Junub[301], terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika
kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air
atau kamu Telah menyentuh perempuan, Kemudian kamu tidak mendapat
air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema’af lagi Maha
Pengampun.”®

Kemudian dengam;menyuruh menjathi minuman khamar itu seprti
dalam Surah Al Maidah ayat 90;

“Hai orang-orang yang \beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah, adalah termasuk perbuatan)syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan™®’

Demikianlah \ Al =Quriani menggambarkan “<tentang metode

pembiasaan yang mang hal ini merubah dari kebiasaan buruk menjadi

kebiasaan yang baik.

Disamping macam-macam metode diatas, metode pendidikan juga
dapat digolongkan menjadi 3 macam dilihat dari sudut pandang kewajiban
dan kegunaannya bagi pendidik, yaitu: pertama, metode yang umum

(secara tradisional) dikuasai oleh semua pendidik; kedua metode yang

81bid., hal 53
8]bid., hal 125
8Ibid., hal 176
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secara khusus dipelajari oleh pendidik; dan yang ketiga, metode yang
khusus digunakan untuk menilai pelaksanaan program pendidikan.

4) Metode yang Umum.

Metode ini sudah dikenal dan dikuasai oleh semua pendidik
melalui pengalaman dan sudah digunakan tanpa ada pendidikan atau diklat
khusus. Metode ini mencakup latihan dan meniru, yaitu, melatih anak
didik menguasai tujuan tertentu dengan disertai peniruan. Dalam metode
ini pendidik sudah menguasi materi yang akan disampaikan pada peserta
didik dan sudah dipraktekkan sendiri.

Metode ini digunakan dalam pendidikan di keluarga, lingkungan
tetangga, dan juga disekplah ‘dalamrangka pembentukan kebiasaan, pola
tingkah laku, keterampilan, sikap)'dan keyakinan
5). Metode yang secara Khusus Dipelajari-oleh Pendidik

Pendidik harus’' mempunyai Jkematangan dalam metode-metode.
Dia harus menguasai ilmu pengajaran untuk menguasai metode-metode
mengajar S€perti ceramah, diSKusi, bermain perafn dan sebagainya.

Seorang pendidik? tidak/“serta-merta bisa mentransformasikan
materi pendidikan [dengan’baik ‘tanpa.menguasai/metode-metode khusus,
dan dia tidak akan bisa menguasai metode tersebut tanpa adanya
spesialisasi sebuah disiplin ilmu, seperti wawancara, studi kasus, dan
observasi yang harus dipelajari oleh calon konselor sebagai bimbingan dan

konseling.
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6). Metode yang Khusus Digunakan untuk Menilai Pelaksanaan Program

Pendidikan

Pada umumnya metode ini disebut dengan metode penelitian
pendidikan, jadi metode ini digunakan dalam rangka pengembangan
dan kemajauan pendidikan, antara lain dari metode ini adalah survei,
eksperimen yang menggunakan alat ukur seperti tes, wawancara,

observasi, dan sebagainya.

Di dalam kitab Ushulut Tarbiyyatil Islamiyah wa Asalibuha,
'Abdurrah-man An-Nahlawi mengemukakan tujuh kiat dalam mendidik
anak, yaitu:

a. Dengan Dialog

Mendidik anak dengan hiwar (dialog) merupakan suatu keharusan
bagi orang tua. Oleh karena itu kemampuan berdialog mutlak harus ada
pada setiap_orang tua. Dengan hiwar,_terjadi_pembicaraan dinamis, lebih
mudah dipahami dan berkesan. Selain itu, orang tua sendiri akan tahu
sejauh mana perkembangan..pemikiran/ dan sikap anaknya. Dalam
mendidik umatnya, Rasu-lullah j'seringsmenggunakan metode ini.

Anak-anak sering menanyakan: apa betul Allah itu ahad, katanya
Tuhan itu ada di mana-mana. Pada usia remaja atau de-wasa, dialog
dengan orang tua itu sangat diperlukan dalam menghadapi persoalan hidup

yang semakin kompleks.
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b. Dengan Kisah

Kisah memiliki fungsi yang sangat penting bagi perkembangan
jiwa anak. Suatu kisah bisa menyentuh jiwa dan akan memotivasi anak
untuk merubah sikapnya. Kalau kisah yang diceriterakan itu baik, maka
kelak ia berusaha menjadi anak baik, dan sebaliknya bila kisah yang
diceriterakan itu tidak baik, sikap dan perilakunya akan berubah seperti
tokoh dalam kisah itu.

Banyak sekali kisah-kisah sejarah, baik kisah para nabi, sahabat
atau orang-orang shalih, yang bisa dijadikan pelajaran dalam membentuk
kepribadian anak. Contéhnya, banyak ahak-anak jadi malas, tidak mau
berusaha dan mau terima beres. Karena| kisah yang menarik baginya
adalah kisah khayalan| "Dora“Emon" yang menampilkan pribadi malas
tetapi selalu ditolong —dan diberi kémudahan seperti si "Nobita".
c. Dengan Perumpamaan

Al-Qur'an dan _al-hadits _banyak sekali mengemukakan
perumpamaan. Jika Allah dan Rasul-Nya mengungkapkan perumpa-maan,
secara tersirat berarti orang tua.juga~harussmendidik anak-anaknya dengan
per-umpamaan. “Sebagai (contoh,! jerang~tua ber-kata pada anaknya,
"Bagaimana pendapat-mu bila ada seorang anak yang rajin shalat, giat
belajar dan hormat pada kedua orang tuanya, apakah anak itu akan disukai
oleh ayah dan ibunya?" Tentu si anak berkata, "Tentu, anak itu akan
disukai oleh ibunya.”

Dari ungkapan seperti itu, orang tua bisa melanjutkan arahan

terhadap anak-anaknya sampai sang anak betul-betul bisa menyadari,
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bahwa kalau mau disukai orang tuanya yang harus dilakukan sang anak
adalah rajin shalat, giat belajar dan hormat pada keduanya. Begitu
seterusnya dengan persoalan-persoalan lain.

d. Dengan Keteladanan

Orang tua merupakan pribadi yang sering ditiru anak-anaknya.
Kalau perilaku orang tua baik, maka anaknya meniru hal-hal yang baik
dan bila perilaku orang tua-nya buruk, maka anaknya meniru hal-hal
buruk. Dengan demikian, keteladanan yang baik merupakan salah satu kiat
yang harus diterapkan dalam mendidik anak.

Kalau orang tua menginginkan anak-anaknya menjadi anak shalih,
maka yang harus shalih duluan™adalah orang tuanya. Sebab, dari
keshalihan mereka, anak-anak akan meniru, dan meniru itu sendiri meru-
pakan gharizah (naluri)|dari setiap orang.

e. Dengan Latihan dan Pengamalan

Anak shalih bukan hanya anak yang berdoa untuk orang tuanya.
Anak shalih”adalah anak yang berusaha secara maksimal melaksanakan
ajaran Islam dalam kehidup-an/sehari-hari, Untuk melaksanakan ajaran
Islam, seorangtandk haniis dilatih sejak‘dini dalam praktik pelaksanaan
ajaran Islam seperti shalat, puasa, berjilbab bagi yang puteri, dan
sebagainya.

Tanpa latihan yang dibiasakan, se-orang anak akan sulit
mengamalkan ajaran Islam, meskipun ia telah memahaminya. Oleh

karena itu seorang ibu harus mena-namkan kebiasaan yang baik pada
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anak-anaknya dan melakukan kontrol agar sang anak disiplin dalam
melaksanakan Islam.

f. Dengan 'Ibrah dan Mauizhah

Dari kisah-kisah sejarah, para orang tua bisa mengambil
pelajaran untuk anak-anaknya. Begitu pula dengan peristiwa aktual,
bahkan dari kehidupan makhluk lain banyak sekali pelajaran yang bisa
diambil. Bila orang tua sudah berhasil meng-ambil pelajaran dari suatu
kejadian untuk anak-anaknya, selanjutnya pada mereka di-berikan
mau'izhah (nasihat) yang baik. Misalnya dengan iman yang kuat, umat
Islam yang sedikit,| mfampu mengalahkan orang kafir yang banyak di
perang Badar. Sesuaty yang berat dan-besar bisa dipindahkan, bila kita
bekerjasama seperti ssmut-semut bergotong royong membawa sesuatu,
dan begitulah seterusnya.

Memberi nasihat)/itu_tidak- selalu harus dengan kata-kata.
Melalui_kejadian-kejadian tertentu_yang menggugah hati, juga bisa
menjadi nasihat, seperti menjenguk orang sakit, taziyah pada orang
yang mati, ziarah ke-Jkubur,.dan-sebagainya.

g. Dengan Targhib/dan Tarhib
Targhib adalah janji-janji menyenang-kan bila seseorang
melakukan kebaikan, sedang tarhib adalah ancaman mengerikan bagi
orang yang melakukan keburukan. Banyak sekali ayat dan hadits yang
meng-ungkapkan janji dan ancaman. Itu artinya orang tua juga mesti

menerapkannya dalam pendidikan anak-anaknya.
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Dalam Islam, targhib dan tarhib dikait-kan dengan persoalan
akhirat, yaitu surga dan neraka. Sehingga, sikap yang lahir dari sang
anak melalui metode ini lebih kokoh karena terkait dengan iman
kepada Allah dan Hari Akhir. Metode ini dimaksudkan untuk
menggugah dan mendidik manusia agar memiliki perasaan robbaniyah,
seperti khauf (takut) pada Allah, khusyu' (meren-dahkan diri) di
hadapan Allah, mahabbah (cinta) kepada Allah dan Rasul-Nya. Dari
gambaran di atas, proses pendi-dikan anak agar menjadi anak yang
shalih, memerlukan perhatian serius dari semua pihak, terutama para

ibu.

5. Asas-Asas Umum Metode-Pendidikan.

Pembahasan asascasas jumum dalam metode pendidikan ini
merupakan tambahan penjelasan dan uraian agar kita tahu lebih spesifik
sumber umum_yang menjadi pertimbangan dalam mencetuskan sebuah
metode pendidikan Tslam.

Sumber-sumber <atau l.dasar-dasar 'wmum ini dapat digolongkan
dibawah macam dan katagofi benikut:

a. Dasar Agama
Kalau membahas dasar agama tentunya kita tahu bahwa yang
dimaksud adalah Al Qur’an dan Al Hadits, begitu juga asas yang
mendasari metode pendidikan dalam dunia Islam, disamping kedua
rujukan tersebut dalam hal metode pendidikan Islam juga berdasarkan

atas penelitian pengalaman-pengalaman orang-orang terdahulu yaitu dari
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para sahabat ataupun para pengikutnya dalam melaksanakan dakwah dan
pendidikan sesuai dengan zaman mereka dan kebutuhan masyarakat
setempat.

b. Dasar Biologis

Dasar biologis yang berarti kematangan jasmani sangat
mendorong dalam dunia pendidikan, jadi seorang pendidik harus
mempertimbangkan secara seksama dan memperhatikan keadaan fisik
peserta didik agar bisa kondusif dan konsentrasi dalam dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar. Pendidik harus memperhitungkan
bahwa peserta didik| thempunyai kebutuhan bio-fisik yang harus
dipuaskan dan dipenuhi;supaya tercapai penyesuaian jasmani yang sehat,
seperti kebutuhan terhadap “udara” yang | bersih, kebutuhan terhadap
gerakan dan aktivitas, [dan kabutuhan terhadap istirahat. Pendidik harus
membantu peserta didik mendapatkan: kematangan dalam jasmaninya,
karena bagaimanapun kesehatan jasmani sangat mendukung terhadap
aspek pSikologis = anadk™ " dalam™ "menerima’ “pelajaran  dan
pentransformasiannya.

Telah|dibukfikan dntara‘pertalian sisi jaspianiyah dan psikologis.
“Latihan untuk menghafal sesuatu perlu kepada pemusatan yang
berhubungan rapat dengan kematangan urat saraf. Juga telah diketahui
bahwa kekuatan memusatkan perhatian dan jaraknya berpadan secara

terbalik sesuai dengan lanjutnya umur dan sempurnanya kematangan.”
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¢. Dasar Psikologis

Dasar psikologis disini merupakan kekuatan jiwa seperti
motivasi, kebutuhan, emosi, minat, sikap, keinginan, bakat, dan
kecakapan intelektual yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik,
karena tingkah laku anak didik secara umum dan proses belajarnya
seca khas sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis dalam
pembentukan sebuah karakter. Menurut ahli Psikologi, tingkah laku
manusia adalah satu akibat dan bertujuan dalam waktu yang sama.
Maka dari itu seseorang memerlukan motivasi dan penggerak untuk
melakukan suatu pekerjaan hingga berlanjut pada masa tertentu. Gura
yang pintar akan menjadikan metode dan teknik mengajarnya sebagai
stimulus bagi kegiatan anak|didiknyadan menjadi penggerak bagi
motivasi-motivasi darmokekuatan<kekuatan pengajaran sehingga dapat

menggali potensi yang ada dalam/diri anaka dan mengaktualkannya.
Kebutuhan psikologis yang harus dipelibara oleh seorang pendidik
adalah K€tentraman, kecintaan, penghargaan, kebebasan, pembaharuan,
kejayaan, kebutuhan..tergolong=dalam’ kumpulan, dan kebutuhan

kepada perwujudan.
d. Dasar Sosial

Disamping dasar-dasar agama, biologis dan psikologis metode
pendidikan perlu juga didasari pada aspek sosial, hendaknya seorang
pendidik bisa menjaga persesuaian metode dengan nilai-nilai, tradisi
yang berlaku ditengah-tengah masyarakat sesuai dengan tujuan,

kebutuhan, dan barapannya. Seorang pendidik harus bisa menjaga
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perubahan sesuai dengan tuntutan yang berlaku dalam tatanan sosial
dengan mengambil manfaat dari fasilitas dan peluang-peluang yang

ada didalamnya dengan didasari atas metode pendidikan yang tepat.

C. Metode Pengajaran dalam Pendalaman Al Qur’an
1. Kedudukan Metode dalam Pengajaran

Menurut Syaiful Bahri Djamarah kedudukan metode dalam
pengajaran meliputi: 1) Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik; 2)
Metode sebagai startegi pengajaran; 3) Metode sebagai alat mencapai
tujuan. %

a. Metode sebagai alat mativast'Ekstrinsik

Salah satu motivasi belajar yangdapat mendorong siswa untuk
belajar adalah metode |goru dalam menyampaikan materi pelajaran atau
pendalaman al Qur’an. Dengan Variasi metode yang dipergunakan guru,
siswa akan memiliki motivasi belajar yang tinggi.

b. Metode'sebagai Strategi penigajaran

Strategi pengajaran/merupakan, tindakan nyata dari seorang guru
dalam mengajar | dengan ) menggunakan, | catfa-cara tertentu dan
menggunakan komponen-komponen pengajaran yang bertujuan agar
siswa dapat mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.

c. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan®’

#¥Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal 81
Ibid, hal 82
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Metode sangat penting dalam rangka pencapaian tujuan

pembelajaran. Dengan perantaraan metode pengajaran, siswa dapat

menguasai bahan pelajaran yang tercermin dalam perubahan tingkah

laku baik kognitif, afektif, maupun psikomotor yang merupakan tujuan
dari pengajaran.

Agama Islam mengajarkan sebuah tuntunan kepada
manusia untuk menuju kebahagiaan dan kesejahteraan. Adapun segala
tuntunan tersebut terdapat dalam al Qur’an dan al Hadits. al Qur’an
telah melahirkan disiplin ilmu baik itu ilmu nahwu, syaraf, badi’, usul,
falsafah, politik, ekonomi, sosial, sains, seni, dan lain-lain. Ini berarti
bahwa al Qur’an se¢lain syarat dengan| substansi dan informasi juga
memiliki kandungan metodologis dan'paedogogis bagi umat manusia.

Banyak hal yang bermanfaat> bagi peserta didik apabila
mempelajari dan diberi pendidikan -tentang al Qur’an mengingat isi
kandungannya yang penuh dengan_petunjuk dan menjadi kewajiban
kita umat manusia untuk mempelajari kitab tersebut yaitu al Qur’an. Hal
ini sesuai dengan Firman.Allah"SWT, yakni

- 2 2 “Y | § o M =, £ -
O3 oSN oy Bl 50K 251 LuiS 1 kg
Artinya: Dan Al-Quran itu adalah Kitab yang kami turunkan yang
diberkati, Maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat
Ayat di atas menunjukkan bahwa kitab (al Qur’an) diberkahi,

yang berisi penuh kebaikan untuk kepentingan manusia. Oleh karena

0 Depag R, 4! Qur’an dan Terjemahannya...hal 214
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itu manusia diperintahkan agar mengikuti dan mempelajari al Qur’an
supaya diberi rahmat dan petunjuk oleh Allah di dunia maupun di
akhirat kelak.

Dalam mengkomunikasikan ilmu pengetahuan agar berjalan secara
efektif maka perlu menerapkan berbagai metode mengajar sesuai
dengan tujuan situasi dan kondisi yang ada guna meningkatkan
pembelajaran dengan baik, karena berhasil tidaknya suatu proses
belajar mengajar ditentukan oleh metode pembelajaran yang
merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran.

Dari uraian di atas‘dapat disimpulkan| bahwa dalam kegiatan proses
belajar mengajar salaly satu yang diseroti adalah segi metode yang
digunakan. Sukses tidaknya“'suatu proses pembelajaran salah satunya
tergantung pada ketepatan metede yang digunakan. Demikian pula
dalam pembelajaran ‘ab Qur/an dan'‘Hadits juga membutuhkan metode
yang tepat. Sebab metodelah yang menentukan isi dan cara
mempeldjari al Qur’an Hadits tersebut dengan baik. Sebagai contoh
beberapa tahun belakangan..initerdapat\metode yang lebih efektif
dalam belajar‘al Qur’afi, yanghdisebut ‘metode” Igra. Metode ini lebih
cocok dibanding metode lama dalam cara mempelajari al Qur’an.
Selama ini anak-anak belajar al Qur’an memakan waktu yang lama,
sedang metode iqra dengan hitungan jam/hari anak-anak sudah dapat
membaca terutama anak-anak yang sudah mengenal huruf—hurﬁf latin.

Dengan demikian metode merupakan alat yang sangat penting

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan direncanakan. Selain
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itu ketepatan memilih metode dalam penerapannya juga harus
diperhatikan. Seperti halnya penggunaan metode dalam pendalaman al

Qur’an di Sekolah Menengah Pertama ini.

D. Peningkatan Iman dan Takwa

Kualitas manusia dalam pandangan Allah semata-mata ditentukan
oleh kualitas iman taqwanya.®’ Karena itu, Imtaq merupakan nilai fundamental
yang harus ditanamkan sejak dini kepada siswa sekolah melalui berbagai
kegiatan. Nilai imtaq ini pula yang harus mewarnai suasana kehidupan sekolah
sehari-hari dalam upaya membentukysiswa<yang memiliki keimanan dan
ketaqwaan yang tinggi.

Tagwa kepada Allah SWT| sekurang-kurangnya memiliki enam
dimensi pokok yang merupakan’ Satu “kesatuan, yaitu: niat yang teguh,
beriman, ikhlas beribadah, sabar, dan tawakal. Inti ketaqwaan pada awal ialah
bila seseorang sélalu, merasa/dilihat AllahlSWI'™Ini dapat(ditingkatkan lebih
tinggi yaitu bila seseorangselalugnerasamelihat Allah; bila ingin ditingkatkan
lagi ialah bila seseorang telah merasa dekat sekali dengan Allah.

Niat yang ‘teguh’“merupakan motivasi=dasar bagi seseorang untuk
belajar, bertindak, dan bekerja, niat yang utama ialah melakukan sesuatu
semata-mata untuk mengabdi dan beribadah kepada Allah. Niat merupakan
penggerak dan etos kerja warga sekolah dalam melaksanakan tugasnya
masing-masing. Niat merupakan pendorong dan motivasi intrinsic yang harus

ditanamkan sejak dini kepada peserta didik. Dengan demikian, maka peserta

'Depag RI, Al Qur'an dan Terjemahannya... Q.S Al-Bagarah: 177
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didik akan menyerap kebiasaan meletakkan niat pada setiap kali akan
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan amat penting bagi kemantapan dan
keutuhan kerja seseorang.

Beriman kepada Allah dan cinta serta takut kepada-Nya merupakan
landasan utama hidup dan kehidupan manusia dimuka bumi ini. Dengan iman
ini, seorang manusia mempunyai keterikatan dan komitmen lahir dan batin
kepada Tuhan Sang Pencipta, sehingga hal itu mewarnai semua sikap dan
tindakannya dalam melakukan hubungan dengan Tuhan, sesame manusia, dan
lingkungan hidupnya. Dengan iman, seseorang akan dapat membedakan mana
yang baik dan mana yang buriuk menurut tata-nilai dan norma agama. Beriman
kepada Allah pada awalnya berarti janji~dan tekad hendak menjalani
kehidupan sesuai petunjuk Tuhan.

Ikhlas adalah perasaan relamelakukan sesuatru atau perasaan yang
menyertai suatu tingkah laku tanpa-harapan balasan sesuatu, kecuali hanya
karena kepada Allah. Perasaan rela inilah yang akan membuat hidup dan
kehidupan i menjadi ringan, karena segala kegiatan dilakukan hanya
mencari ridha Allah semata..Dengan/ikhlag 1ni{ Seseorang akan terhindar dari
penyakit-penyakit kejiwaan yang dkan mengetori iman dan taqwa, seperti:
riya, sombong, dengki, dan dendam. Keikhlasan akan membuat kehidupan
menjadi menyenangkan dan akan mengantar seseorang untuk belajar dan
bekerja secara optimal.

Disiplin beribadah merupakan pertanda kepatuhan seseorang
kepada Allah. Disiplin adalah suatu sikap konsistendalam melakukan

sesuatu. Disiplin adalah suatu latihan mental dan fisik untuk menempati
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sesuatu yang menajdi komitmen jiwanya. Disiplin adalah latihan diri untuk
jujur kepada diri sendiri, jujur kepada waktu, dan jujur kepada pekerjaan
yang akan dilakukan. Disiplin diri merupakan komitmen diri untuk menepati
janji dengan melepaskan hubungan diri dengan urusan dunia untuk
melakukan hubungan dengan Sang Pencipta yang memberikan rahmat hidup
yang tidak terhitung dan tidak ternilai harganya. Disiplin beribadah
merupakan kelanjutan dan konsekuensi Imtaq kepada Allah SWT.

Sabar adalah kondisi jiwa yang: (1) mampu bertahan dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban, (2) mampu meninggalkan dan menjauhi
larangan-Nya, dan (3) mampu menahan dan| menerima benturan-benturan
gelombang dan cobaan kehidupany dengan tetap berpegang pada norma
ajaran Islam. Sikap sabar] dalam\‘melaksanakan tugas dan kewajiban,
menjauhi larangan Allah,| dan menerima cobaan hidup memiliki dimensi-
dimensi, kejiwaan yang amat dalam, antara’lain: (a) menimbulkan watak
optimis, tekun, dan memiliki daya juang yang tinggi, (c).berpegang teguh
pada prinsip,“dan (d) menimbiilkan sikap pemaaf, untuk melatih diri agar
ialah dengan sabar dalam melaksanaKarribadah mahdhoh.

Tawakal adalah berSerah diri [kepadas, Alldh\atas segala hal yang
menimpa dirinya setelah seseorang berusaha secara optimal untuk
mengatasinya. Sikap tawakal merupakan sikap terakhir yang dilakukan
seseorang setelah ia berusaha sekuat tenaga untuk mencapai sesuatu.
Tawakal ini merupakan pengejawantahan suatu sikap bahwa usaha
manusia ada batasnya, dan di luar batas usaha itu ada kekuatan

supranatural yang akan menentukan apakah usaha yang dilakukan itu
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berhasil atau tidak. Jadi sikap tawakal merupakan perwujudan suatu
pengakuan bahwa manusia harus berusaha untuk mendapatkan yang
diinginkan, namun hanya Tuhanlah yang menentukan keberhasilan usaha
tersebut. Tawakal tidak hanya dilakukan pada akhir suatu usaha, tawakal
sudah diperlukan tatkala memulai dan sedang mengerjakan usaha itu.
Islam dikenal sebagai agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad
SAW. Namun Islam bukanlah hasil ijtihad atau pemikiran beliau saw.
Akan tetapi langsung berasal dari Allah SWT. Di antara agama (syariat)
yang pernah diturunkan Allah, Islam adalah yang agama terakhir yang

paling sempurna seperti firman Allah SWT;:

[

s /‘/,ng“ﬁ oo ur e ”:f/,,f ;"’191’?!/””'(?
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Artinya: “Pada hari ini—telah’ Kusempurnakan untukmu agamamu dan
telah Kucukupkan kepadamu | nikmatKu ‘dan telah Kuridloi Islam itu
menjadi agama bagimu.”**

Késempurnaan, Islam_ditandaiCantara | lain\defigan ketercakupan
semua aktivitas manusia=di, semua, aspek kehidupan di dalam aturan-
aturannya, juga kemampuan Islam memecahkan semua masalah yang

muncul di dalamnya.“Fidak-ada satu-perbuatan Manusia pun yang tidak

ada aturannya dalam Islam.

Di dalam Islam telah ditetapkan bahwa setiap amal perbuatan harus

terikat dengan aturan Islam. Firman Allah SWT:

* Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya..hal 157
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“Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.”*

Dengan demikian ajaran Islam sempurna dan kaum muslimin harus
mengikatkan setiap aktivitasnya dengan aturan-aturan Islam yang
sempurna, termasuk juga aktivitasnya dalam membentuk generasi

mendatang yang berkualitas.

E. Pendalaman al Qur’an sebagai Udsur\Utama Pendidikan Islam
1. Tujuan Utama PendalamanAl' Qurian

Pendalaman al |Qur’an |yang dilakukan sebagai upaya sadar,
terstruktur, terprogram dan sistematis yang bertujuan untuk membentuk
manusia yang;:

a. memiliki kepribadian Islam:

Kepribadian I§lam’ ierupakan /konsekuensi keimanan seorang
muslim dalam kehidupannya, Kepribadian Islam seseorang akan tampak
pada pola pikirnya (aqliyah) dan pola sikap dan tingkah lakunya (nafsiyah)
yang distandarkan pada aqidah Islam.

Pada prinsipnya terdapat tiga langkah dalam pembentukan dan
pengembangan kepribadian Islam sebagaimana yang pernah diterapkan

Rasulullah Saw. Pertama, melakukan pendalaman aqidah Islam sesuai

3 Ibid, hal 916
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dengan al Qur’an dan Hadist. Kedua, mengamalkan ajaran al Qur’an
dengan sungguh-sungguh. Ketiga, mengembangkan sikap diri yang
senantiasa bertaqwa, lebih dekat hubungannya dengan Penciptanya dari
waktu ke waktu.

Seseorang yang bersikap dan bertingkah laku (bernafsiyyah) Islami
adalah seseorang yang mampu mengendalikan semua dorongan pada
dirinya agar tidak bertentangan dengan ketentuan Islam. Ketika muncul
dorongan untuk makan pada dirinya, ia akan makan makanan yang halal
baginya dengan tidak berlebih-lebihan. Ketika muncul rasa tertariknya
pada lawan jenis, ia tiddk mendekati zind, namun ia menyalurkan rasa
senangnya kepada lawan jenis‘itu’ lewat pernikahan. Nafsiyyah seseorang
harusnya semakin lama-Semakin berkembang. Kalau awalnya ia hanya
melakukan yang wajib| dan menghindari>yang haram, secara bertahap ia
meningkatkan amal-amal)sunnah dan meninggalkan yang makruh. Dengan
semakin banyak amal sunnah yang ia lakukan, otomatis semakin banyak
aktivitas mubah yang ia tinggalkan.

Seorang yang berkepribadian. Islam ‘tetaplah manusia yang tidak
luput dari kesalahan, tidak berubah menjadi-inalaikat. Hanya saja ketika ia
khilaf melakukan kesalahan, ia segera sadar bertobat kepada Allah dan
memperbaiki amalnya sesuai dengan Islam kembali.

b. Memahami ajaran Islam

Seseorang yang beraqidah Islam tentu ingin menyesuaikan setiap

amalnya sesuai dengan ketetapan Allah. Ketetapan-ketetapan Allah ini

dapat difashami dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadist-hadist Rasulullah.
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Maka ia terdorong untuk mempelajari tafsir al-Qur’an dan mempelajari
hadist. Karena al-Qur’an dan hadist dalam bahasa Arab, maka ia harus
mempelajari Bahasa Arab. Karena teks-teks al-Qur’an dan hadist memuat
hukum dalam bentuk garis besar, maka perlu memiliki ilmu untuk
menggali rincian hukum dari al-Qur’an dan hadist yaitu ilmu ushul figh.
Pada saat seseorang belum mampu memahami ketentuan Allah langsung
dari teks Al Qur’an dan hadist karena keterbatasan ilmunya, maka ia
bertanya tentang ketetapan Allah kepada orang sudah memahaminya,
dengan kata lain ia mempelajari figh Islam.

Demikianlah Bahasa Arab, Tafsit, |Ilmu Hadist, Ushul Figh, dan
figh merupakan bagian|dari tsaqofah Islam. Dengan tsaqofah Islam, setiap
muslim dapat memiliki_pijakan yang rsangat kuat untuk maju dalam
kehidupan sesuai dengararahan Islam.

Allah SWT berfirman:| “Katakanlah (hai Muhammad), apakah
sama orang-orang yang berpengetahuan dengan orang-orang yang tidak
berpengetahuan.” **

c. Menguasai ilmu pengetahuan.(iptek)

Mengusaiiptek dimaksudkan-agar-umat Jslam dapat menjalankan
fungsinya sebagai khalifah Allah SWT dengan baik dan optimal di muka
bumi ini. Lebih dari itu, Islam bahkan menjadikannya sebagai fardlu
kifayah, yaitu suatu kewajiban yang harus dikerjakan oleh sebagian rakyat
apabila ilmu-ilmu tersebut sangat dibutuhkan umat, seperti ilmu

kedokteran, rekayasa industri, dan lain-lain.

% Ibid., hal 746
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi
orang-orang yang berakal ™’

d. Memiliki ketrampilan yang memadai.

“Siapkanlah bagi mereka kekuatan dan pasukan kuda yang kamu

Sanggupi.” 96

2. Pendekatan CTL dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Implementasi Kurikulum 2004 dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam sangat teg@antung_pada\pengnasaan guru akan materi dan
pemahaman mereka dalam mémilih metode yang tepat untuk materi
tersebut. Salah satu metode. yang/saat| ini dianggap tepat dalam
pembelajaran Pendidikanz Agama Islam “adalah pendekatan CTL Salah
satu unsur terpenting :‘dalamf ‘penérapan pendekatan CTL adalah
pemahaman guru untuk menerapkan strategi pembelajaran kontekstual di
dalam kelas, AKan tetapi, fenoriena,vang ada nenunjukkan sedikitnya
pemahaman guru — gru PAl méngenai jtrategi ini. Oleh karena itu
diperlukan sugtu model pengajaran_dengan, menggunakan pembelajaran
kontekstual yang mudah dipahami dan diterapkan oleh para guru
Pendidikan Agama Islam di dalam kelas secara sederhana.
Pembelajaran kontekstual didasarkan pada hasil penelitian John Dewey
(1916) yang menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan baik jika apa

yang dipelajari terkait dengan apa yang telah diketahui dan dengan

*Tbid., hal 110
% Ibid, hal 263
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kegiatan atau peristiwa yang akan terjadi disekelilingnya. Pembelajaran
ini menekankan pada daya pikir yang tinggi, transfer ilmu pengetahuan,
mengumpulkan dan menganalisis data, memecahkan masalah-masalah

tertentu baik secara individu maupun kelompok

Dalam kurikulum 2004, guru PAI dapat menggunakan strategi
pembelajaran kontekstual dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu:
memberikan kegiatan yang bervariasi sehingga dapat melayani perbedaan
individual siswa, lebih mengaktifkan siswa dan guru, mendorong
berkembangnya kemampuarn baru, menimbulkan jalinan kegiatan belajar
di sekolah, rumah dan lingkungan, masyarakat. Melalui pembelajaran ini,
siswa menjadi lebih responsif daldm menggunakan pengetahuan dan
ketrampilan di kehidupan nyata sehinggamemiliki motivasi tinggi untuk

belajar.

Beberapa hal yang harus diperhatikan para guru Pendidikan

Agama Islam dalam mengimplementasikan pendekatan.kontestual :

1). Pembelajaran Berbasis-Masalah

Langkah” peérfama ‘yang harus” dilakukan guru adalah

mengobservasi suatu fenomena, misalnya :

a) Menyuruh siswa untuk menonton VCD tentang kejadian
manusia, rahasia Ilahi, Takdir Ilahi, tentang Alam Akhirat, azab

Ilahi , dan sebagainya.
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b) Menyuruh siswa untuk melaksanakan shaum pada hari senin
dan kamis, membayar zakat ke BAZ, mengikuti sholat
berjamaah di masjid, mengikuti ibadah qurban, menyantuni

fakir miskin

Langkah kedua yang dilakukan oleh guru adalah
memerintahkan siswa untuk mencatat permasalahan-permasalahan
yang muncul. Setelah menonton VCD atau mendengarkan kisah-
kisah Al Qur'an, siswa diharuskan membuat catatan tentang
pengalaman yang mereka/alami, melalui diskusi dengan teman-
temannya.

Setelah mengamati dan melakukan aktivitas keagamaan
siswa diwajibkan untuk mencatat permasalahan-permasalahan yang
muncul serta mereka’dapat’ mengungkapkan perasaannya kemudian
mendiskusikan dengan teman sekelasnya.

Langkah/ketiga tugas gurty Pendidikan Agama Islam adalah
merangsang sis$wa  untuk/‘berpikin| kritis dalam memecahkan
permasalahan yang ada.

Langkah keempat guru diharapkan mampu untuk
memotivasi siswa agar mereka berani bertanya, membuktikan
asumsi dan mendengarkan pendapat yang berbeda dengan mereka.

2). Memanfaatkan Lingkungan Siswa untuk Memperoleh Pengalaman
Belajar
Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk melakukan

kegiatan yang berhubungan dengan konteks lingkungan siswa, antara lain
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di sekolah, keluarga dan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan penugasan kepada siswa di luar kelas. Misalnya mengikuti
sholat berjamaah, mengikuti sholat jum'at, mengikuti kegiatan ibadah
qurban dan berkunjung ke pesantren untuk mewawancarai santri atau
ustadz yang berada di pesantren tersebut. Siswa diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung dari kegiatan yang mereka lakukan
mengenai materi yang sedang dipelajari. Pengalaman belajar merupakan
aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa dalam rangka penguasaan
standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran.

3). Memberikan Aktivitas’Kelompok
Di dalam—kelasf gutu PAI |diharapkan dapat melakukan

proses pembelajaran-dengan membentuk kelompok-kelompok belajar.
Siswa di bagi kedalam beberapa kelompok yang heterogen. Aktivitas
pembelajaran kelompok ((dapat (memperluas perspektif dan dapat
membangun kecakapan interpersonal untuk berhubungan dengan orang

lain.

2. Metode dan Proses.Pendidikan Islam

Pendidikan Islam memiliki sejumlah karakteristik umum
berkenaan dengan metode dan prosesnya, seperti kewajiban belajar,
kesinambungan belajar, pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan,
serta cara memperoleh dan menggunakan pengetahuan.
a. Kewajiban belajar

Nabi saw bersabda:
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Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap muslim.

Semua ayat al-Qur’an, hadits, dan fakta sejarah kehidupan
Rasulullah SAW serta kaum muslimin generasi pertama menunjukkan
kewajiban menuntut ilmu. Tidak ada perbedaan antara pria dan wanita
dalam hal ini. Masing-masing sesuai dengan tabiatnya dan kadar

kegunaan ilmu tersebut bagi dirinya serta masyarakatnya.

Kesinambungan pendidikan

Karakteristik ini berkaitan dengan prinsip keluasan
pengetahuan. Dalam, hal-ini~ péndidikan Islam tampak lebih maju
ketimbang filsafat| (pendidikanly lainnya, baik tradisional maupun
modern. Pendidikan; Islam —mé€ngasumsikan bahwa pengetahuan
merupakan proses |yang berkembang fterus sepanjang masa hingga
akhir zaman, bukan.proses, yang [terbatas, dan tidak seorangpun dapat

mencapai akhir proses itu. Allah berfirman:
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Dan tidaklah kamu diberi ilmu malainkan sedikit”

Lo
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Dan katakanlah’”’Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu

98
pengetahuan.
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*"Ibid., hal 427
%Ibid., hal 481
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Dan diatas tiap-tiag; orang yang berpengalaman itu ada lagi Yang
Maha Mengetahui.9

Rasulullah saw bersabda:

Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap muslim.

Di dalam atsar dikemukakan:

Orang ‘alim akan tetap berpredikat ‘alim selama ia terus menuntut
ilmu. Apabila mengira bahwa ia telah tahu, maka sesungguhnya ia
tidak tahu.

Firman Allah dibawah ini mengisyaratkan pentingnya anggota-
anggota masyarakat mengambil—spesialisasi yang berbeda dalam berbagai
disiplin, sehingga pengetahuan mereka menjadi lengkap. Setiap ilmu yang
bemanfaat, apa pun lapangan,dangdisiplinnya, merupakan ilmu fardhu
kifayah yang wajib digeluti oleh sebagian anggota masyarakat agar yang
lain tidak memikul beban—S€lurih—masyarakat muslim akan berdosa
apabila lalai dalam merencanakan spesialisasi disiplin-disiplin yang

diperlukan bagi,pehgembafigan imasyarakat:
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Artinya: Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya meereka itu dapat menjaga dirinya.’®

“Ibid.., hal 352
101hid, hal 288
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Allah berfirman pula:
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Artinya: Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu,
Jjika kamu tiada mengetahui.’"

¢. Pemerataan kesempatan
Pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan bagi semua

individu lahir dari prinsip persamaan dalam Islam. Allah berfirman:

L
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Artinya: “Hai manusiay sesungguhnya, Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan’-seorang| perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan__bersuku-suku ___\supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya-ordng yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling’bertaqwa-di antara kamu. !

E"\

Indiyidu-individu muslim.di dalam masyarakat Islam adalah sama.
Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, antara orang Arab
dan bukan Arab, ataupun antara yang beérkulit hitam dan yang berkulit
putih. Yang membedakan mercka hanyalah, kadaryamal dan usaha yang

yang mereka lakukan dengan kesempatan yang sama bagi semua.

Amal dan usaha merupakan tolok ukur pembeda di antara orang-
orang mukmin dalam mencapai tujuan risalah Islam, seperti bertaqwa,

berjihad, dan menuntut ilmu. Orang-orang yang bertaqwa adalah paling

1 1bid, hal 498
1921bid., hal 846
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mulia dalam pandangan Allah, sebagaimana dikeukakan di dakam firman-
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Artinya: Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling bertagwa di antar kamu.'®

Allah berfirman tentang perbedaan antara orang yang berjihad dan

yang tidak berjihad:
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Artinya: Tidaklah "sama ‘antara mukmin yang dudik (tidak turut
berperang) yang tidakg“mempunyai uzur dengan orang-orang yang
berjihad di jalan Allah|dengan harta-mereka'dan jiwanya 104

Allah berfirman pula tentang orang yang memperoleh ilmu lebih
banyak dibanding yang lain setelah masing-masing memiliki kesempatan

yang sama:

103 Ibi d
%bid., hal 514
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Katakanlah,” Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui? "'

Penyediaan kesempatan belajar dalam Islam berlaku bagi semua
individu dan lapisan masyarakat,baik yang cacat maupun yang tidak
cacat. Setiap individu memiliki hak belajar yang sama atas negara dan
masyarakat. Perhatikanlah firman Allah tentang penetapan hak ini bagi
sahabat Rasulullah  sdw betnamaj Abdullah bin Maktum. Allah
mengingatkan Rasul-Nya bahwadhaKiseseorang untuk belajar, menyucikan
diri, dan memperoleh- manfaat belajar tidak tergantung pada
kedudukannya sebagai orang kaya atau’fakir, cacat atau tidak cacat.
Selama dia memiliki kemampuan; kemanan,dan usaha untuk melanjutkan

belajar, haknya tidak boleh dihalangi. Allah berfirman:

Dia (Muhammad) bermuka ‘masam dan” berpaling, karéna telah datang
seorang buta kepadamya.y Tahukah \kamu barangkali ia ingin
membersihkan dirinya «(dari__dose)), lateit\ ia (ingin) mendapatkan
pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? Adapun
orang yang merasa | dirinpa \serba | cukups.maki\kamu melayaninya.
Padahal tidak ada “(eetaan)~atasmu kaled“dia fidak* membersihkan diri
(beriman). Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera
(untuk mendapatkan pengajaran), sedang ia takut kepada (Allah), maka
kamu mengabaikannya. Sekali-kali jangan (demikian) ! Sesungguhnya
ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan

. Cara Memperoleh Pengetahuan (epistomologi)

193 1bid., hal 744
19818id.., hal 1024
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Pendidikan Islam memiliki karakteristik yang berkenaan dengan

cara memperoleh dan mengembangkan pengetahuan serta pengalaman.

Anggapan dasarnya ialah setiap manusia dilahirkan dengan membawa

fitrah serta dibekali dengan berbagai potensi dan kemampuan yang

berbeda dari manusia lainnya. Dengan bekal itu kremudian di belajar.

Mula-mula melalui hal-hal yang dapat diindra dengan menggunakan panca

indranya sebagai jendela pengetahuan; selanjutnya bertahap dari hal-hal

yang dapat diindra kepada yang abstrak, dan dari yang dapat dilihat
kepada yang dapat difahami. Allah berfirman:
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan\Dia ‘hémberi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur:’®

Demikian, pulavpada ayat laimA lldh berfirman:
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Artinya: Dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui.
Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu.

Firman Allah tersebut menjelaskan bahwa manusia dilahirkan

tanpa berpengetahuan dan bahwa pengetahuan yang dimilikinya merupakan

1971bid,. hal 409
1% 1pid, hal 136
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hasil pemerolehan. Allah “mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya “ dan memberinya kemampuan belajar. Allah berfirman:
PN I Ut T 74 _t. S

Artinya: Yang mengajar (manusia ) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’”

Setelah dilahirkan manusia mulai mamasuki proses belajar melalui
interaksi dengan lingkungannya, baik sosial maupun fisik. Rasulullah saw

bersabda:

Setiap anak dilahirkan dengan membawa fifrahnya. Kemudian dua orang
tuanyalah yang membuatnya‘beragama Yahudi, Nasrani, atau majusi.

Sabda Rasulullah tersebut-memberi isyarat tentang pentingnya lingkungan
sosial dan pendidikan. Manusia.afulainbelajar melalui pendengaran dan
penglihatan; atau dengan katakata-“ain;—melalui panca indra, proses
pengalaman, dan penglitian. Inilalr yang diungkapkan al-Qur’an dengan kata
al-sam’ dan al-bashar. Selanjutnya, dia belajar melalui nalar, perenungan,
dan pemahaman. Inilah yang diungkapkan al-Qur’an dengan kata al-fu’ad.
Masih banyak ayat al-qur’an’tentang makna ini yang/menguatkan kedudukan
pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai jendela-jendela pengetahuan.

Allah berfirman:

Katakanlah,” Dialah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan, dan hati.... »110

1%91hid., hal 1079
"1bid, hal 955
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglzhatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya.

Sehubungan dengan penafsiran terhadap ayat-ayat di atas, Abu al-A’la

al-Maududi mengemukakan sebagai berikut:

Kata-kata yang dibawa wahyu dalam Kitab Allah ini tidak hanya
berarti kemampuan melihat, mendengar, dan berpikir. Kata al-sam’berarti
mengeluarkan pengetahuan yang diperoleh dari orang lain; al-ashar
berarti mengembangkannya dengan hasil pengamatan dan pembahasan;
sementara al-fu'ad berarti melakukan-verifikasi terhadap pengetahuan itu
dari kotoran-kotorannya,|lalu menarik kesimpulannya. Apabila tiga potensi
tersebut digunakan secara saling mendukung, maka akan diperoleh
pengetahuan Allah yang merupakan satu-satunya alat bagi manusia untuk
dapat menaklukkan semua .mdkhluk_Sesuai dengan kehendak dan

kekuasaannya.

e. Aturan moraldalam penggiitidan-pengeétahuan (aksiologi)

Karakteristik palingpenting dari‘pendidikan akhlak dalam Islam ialah
digariskannya aturan-aturan moral penggunaan_pengetahuan. Apa pun
pengetahuan itu, baik kesyariatan maupun lainnya, teoritis maupun praktis,
ibarat pisau bermata dua yang dapat digunakan pemiliknya untuk berlaku
munafik dan berkuasa atayu berbuat kebaikan dan mengabdi kepada
kepentingan umat manusia. Pengetahuan tentang atom, umpamanya, dapat

digunakan untuk tujuan-tujuan perdamaian dan kemanusiaan, tapi dapat pula

"rbid, hal 425
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digunakan untuk menghancurkan kebudayaan manusia melalui senjata-
senjata nuklir. Pengetahuan tentang virus dapat digunakan untuk membasmi
penyakit, tapi dapat pula digunakan untuk menyebarkan penyakit serta wabah
oleh negara-negara yang tidak memelihara nilai-nilai kemanusiaan dan
akhlak yang mulia. Oleh sebab itu, Islam mementingkan ilmu yang
bermanfaat dan memperhatikan penggunaannya bagi kepentingan individu
dan masyarakat. Sebaliknya, Islam melarang mempelajari pengetahuan yang
berbahaya seperti sihir serta penggunaannnya dalam hal-hal yang
membahayakan manusia dan tidak bermanfaat bagi mereka.

Rasulullah saw mengingatkan para pengikutnya agar tidak
mempelajari ilmu yang tidak; bermanfaat, dan tidak menggunakan ilmunya

untuk hal-hal yang berbahaya.
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BAB IV
LAPORAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada Bab ini berturut-turut akan membahas tentang gambaran
umum objek kajian dalam hal ini adalah profile SMP Negeri 1 Balikpapan,
visi dan misi, ciri-ciri dan misi SMP Negeri 1 Balikpapan, dan rencana
keberlajutan program. Selanjutnya bagian ini membahas tentang deskripsi data
hasil penelitian, dan terakhir bagian ini membahas analisis data dengan

pembahasannya.

A. Gambaran Umum Objek Kajian
1. Profil SMP Negeri 1 Balikpapan
Nama Sekolah “SMB|/NEGERT ]| Balikpapan. Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional (RSBI)
No. Statistik'Sekolah ¥2204=166 101 001 ( 200010°)
Tipe Sekolah T A
Alamat Sekoldh Jl Kaps, Pi€fe” Tenddan JKecamatan Balikpapan
Tengah Kota Balikpapan Propinsi Kalimantan
Timur
Telepon/HP/Fax : 0542 — 422703/Fax 0542-440746
Status Sekolah : Negeri

Nilai Akreditasi Sekolah : 98,87
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2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Balikpapan
a. Visi:

Adapun visi SMP Negeri 1 Balikpapan adalah Terbaik Dalam
Prestasi, Serta Mampu Bersaing dalam Menghadapi Globalisasi
Berdasarkan Iman dan Taqwa. Dengan Indikator — indikator pencapaian
visi tersebut antara lain:

1) Unggul dalam Iman dan Taqwa
2) Unggul dalam pengembangan kurikulum
3) Unggul dalam sarana dan prasarana pendidikan.
4) Unggul dalam kelulusan
5) Unggul dalam proses pembelajaran
6) Unggul dalam média pembe€lajaran
7) Unggul dalam sumber daya manusialpendidikan
8) Unggul dalam keélembagaan sekolah
9) Unggul dalam manajemen sekolah
10) Unggul dalam penggatangan®pembiayaan‘pendidikan
11) Terbaik dalam preStasi akademik
12) Terbaik daldrrprestasiynon akadeniik
13) Unggul dalam berbudaya lingkungan
14) Unggul dalam pelaksanaan bilingual class.
b. Misi :
1) Melaksanakan pengembangan ibadah menurut agama masing-

masing.
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2) Melaksanakan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama
masing-masing.

4) Melaksanakan pengembangan kurikulum satuan pendidikan

5) Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan lokal

6) Melaksanakan peningkatan mutu pendidikan dalam kelulusan

7) Melaksanakan inovasi dalam peningkatan kelulusan

8) Melaksanakan pengembangan dalam melengkapi sarana dan
prasarana

9) Melaksanakan peningkatan penggunaan sarana dan prasarana yang
berkualitas

10) Melaksanakan pengenibangan’tencana pelaksanaan pembelajaran

11) Melakukan inovasi' dalani®p@ningkatan mutu pembelajaran

12) Melaksanakan | pengembangan 1> dalam  penggunaan media
pembelajaran

13) Melakukan inovasi dalam penggunaan media pembelajaran

14) Melaksanakan pengembangan Stmber daya mantisia pendidikan.

3. Ciri-ciri dari Misi SMP.Négeri 1 Balikpapan;

a.

Mengadakdn'kegiatan-k€giatan kéagamaan Secdra rutin dan teratur dan

mengadakan pemberantasan buta huruf Al-Qur’an.

b.

Untuk meningkatkan NEM SMP Negeri 1 Balikpapan mengadakan
pelajaran tambahan pada sore hari (bimbingan belajar).
Membentuk kelas-kelas unggul berdasarkan prestasi siswa (moving

class), kelas akselerasi dan Active Learning.
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d. Memotivasi guru untuk berinovasi sehingga dapat meningkatkan NEM
menjadi modal pengajaran melalui penataran, seminar, dan pelatihan
MGMP.

€. Memberikan penghargaan kepada siswa maupun guru yang
berprestasi.

f. Membuat laboratorium alam dan kelas alam.

g. Kesenjangan antara realitas dan keadaan ideal yang dikehendaki
berkaitan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan.

h. Dengan sarana ruang belajar yang kurang menunjang, sasaran yang
ingin dicapai yaitu pemingkatan mutu-pendidikan sulit tercapai secara
maksimal.

4. Rencana Keberlanjutan Program;

Dengan adanya program bantuan serta. partisipasi dari instansi terkait
dalam hal ini pemerintah, Kota Balikpapan maupun Pusat. Maka untuk
rencana kelanjutan program yang ada di SMP Negeri 1 Balikpapan adalah
merchab gedung aula, “karena” aula® nierupakan “tempat™untuk kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakarn)oleh SMP\Negeti,1 Balikpapan, aula tersebut
bangunannya nic¢rupakafi\bafigunan yang,cdkiipllapia yaitu dibangun pada
tahun 1951, kami mengharapkan rencana kelanjutan program ini dapat
terealisasi karena dengan terealisasi rehab tersebut kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Balikpapan dapat berjalan dengan lancar.
Sesuai dengan Misi SMP Negeri 1 Balikpapan adalah mempersiapkan
manusia yang bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, memiliki

motivasi yang tinggi, kreatif dan inovatif dalam mengembangkan dan
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meningkatkan mutu pendidikan sehingga menciptakan sumber manusia

yang berkualitas, baik bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.

B. Deskripsi Data Penelitian

Berikut adalah tabel dekripsi data nilai 80 siswa yang ikut pendalaman al
Qur’an. Aspek yang dinilai adalah membaca al qur’an, menulis atau menyalin
al Quran, memahami makna al Qur’an dan memahami ilmu tajwid serta

penerapannya dalam membaca al Qur’an.

Responden Aspek Pendalaman Al-Qur'an
Membaca| (-Menulis }, Mémahami | Tajwid | Jumlah
1 70 68 78 80 296
2 76 78 79 75 308
3 67 70 66 69 272
4 80 78 70 76 304
5 87 /8 79 80 324
6 78 87 78 67 310
7 78 89 86 77 330
8 78 68 67 67 280
9 67 97 78 67 309
10 68 86 67 67 288
11 68 78 79 77 302
12 68 68 67 67 270
13 78 78 67 78 301
14 68 77 69 78 292
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15 78 78 77 78 311
16 78 78 89 78 323
17 78 87 89 78 332
18 79 78 88 89 334
19 79 78 89 78 324
20 78 78 89 78 323
21 89 80 89 87 345
22 89 80 88 88 345
23 78 80 80 79 317
24 78 79 79 87 323
25 79 78 89 78 324
26 79 69 78 86 312
27 90 87 67 67 311
28 67 67 78 78 290
29 88 68 79 78 313
30 87 87 78 67 319
31 78 78 89 74 319
32 89 78 76 83 326
33 78 68 76 87 309
34 74 87 78 86 325
35 87 85 79 78 329
36 67 67 78 68 280
37 78 68 68 78 292
38 79 79 80 84 322
39 79 74 75 75 303
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40 78 78 77 76 309
41 77 78 78 78 311
42 78 88 78 79 323
43 78 79 78 79 314
44 89 87 84 83 343
45 76 78 79 78 311
46 87 77 75 79 318
47 77 78 79 87 321
48 76 75 78 86 315
49 78 79 86 67 310
50 78 87 88 84 337
51 78 78 80 83 319
52 78 87 78 88 331
53 68 78 78 80 304
54 87 78 89 85 339
55 80 84 82 84 330
56 78 79 80 79 316
57 79 80 78 80 317
58 87 88 85 77 337
59 78 79 84 80 321
60 88 85 83 85 341
61 75 74 78 76 303
62 78 80 85 79 322
63 87 85 83 84 339
64 81 80 84 95 340
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65 80 82 84 82 328
66 80 82 80 83 325
67 84 82 80 80 326
68 88 84 85 83 340
69 80 83 82 83 328
70 79 80 84 80 323
71 83 82 80 83 328
72 80 82 80 80 322
73 78 80 84 80 322
74 79 80 82 84 325
75 84 86 82 80 332
76 79 80 82 80 321
77 78 76 79 79 312
78 83 82 80 83 328
79 82 84 80 82 328
80 80 79 82 84 325
KKM = 65 65 635 65

Tabel 1: Nilai Pendalaman Al Qur’an dan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) Siswa SMP Negeri 1 Balikpapan

C. Analisis Data

Berdasarkan data diatas, berikut pembahasan tentang aspek-aspek
yang dinilai tersebut berdasarkan model terhubung yang menjadi model

pembelajaran, yakni  menghubungkan satu topik dengan topik yang lain
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dalam satu materi bidang studi. Pada bagian ini juga dibahas tentang tantangan
dalam pelaksanaan pendalaman Al Qur’an di SMP Negeri 1 Balikpapan.
1. Pendalaman Al Qur’an
a. Aspek Membaca Al Qur’an

Pada aspek ini, siswa yang ikut pendalaman Al Qur’an
dibimbing oleh para guru membaca Al Qur’an dengan metode-
metode yang disesuaikan dengan kondisi siswa, seperti metode
igra, mulai dari 1) pengenalan huruf-huruf hijaiyyah, 2) membaca
huruf hijaiyyah yang berharakat fathah, 3) membaca huruf
hijaiyyah yang [bérharakat kasrah, dhommah dan huruf mati 4)
membaca huruf hijaiyyah yang, berharakat tanwin, dan 5) membaca

huruf hijaiyyah yang diapif harakatifathah, kasroh, dan dhommah
Siswa dibagi kedalam beberapa kelas kecil sesuai dengan
hasil tes awal '‘pendalaman Jal “Qur’an. Untuk aspek membaca
menurut penulis sebaiknya kelas dibagi kedalam 3 kelas, yakni
kelds awal, kelas menéngah dan kelas lanjut. Kelas awal terdiri dari
siswa yang bamu. mengefral\huruf~huruf hijaiyyah dan mereka
dibimbing\agar maimpu membaca huruf-huruf tersebut dengan baik
dan benar. Kelas menengah, terdiri dari siswa yang sudah mahir
mengucapkan huruf-huruf hijaiyyah dibimbing untuk membaca
bacan-bacaan panjang baik yang berharakat fathah, kasroh mapun
dhommabh, serta membaca kalimat yang ada nun mati dan tanwin.
Kelas lanjut, terdiri dari siswa yang telah mampu membaca huruf

dan kalimat dengan harakat fathah, kasroh, dhommah, nun mati.
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Mereka selanjutnya dibimbing untuk membaca Al Qur’an sesuai
dengan hukum tajwid seperti nun sukun/tanwin, mim dan nun yang
bertasydid, iglab, serta hukum mad dan huruf mad.
Data diatas menunjukkan bahwa aspek membaca siswa
telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yakni diatas 65.
Dapat diambil kesimpulan bahwa siswa SMP Negeri 1 yang
mengikuti pendalaman Al Qur’an memiliki kemampuan membaca
al Qur’an dengan baik.
. Aspek Menulis Al Qur’an
Pada aspek menulis, data diatas menunjukkan bahwa
siswa SMP Negeri 1, “Balikpapan yang mengikuti pendalaman Al
Qur’an telah dapat menulis hurufl Al Qur’an dengan baik dan
benar, yang ditunjukkan /denganiterpenuhinya kriteria ketuntasan
minimal siswa dalam membaca, Aspek menulis bertujuan pertama,
agar siswa mengingat huruf-huruf yang ada pada ayat yang ditulis.
Kedua' agar siswa'tidak saja bisa menulis hurtf latin tapi juga
huruf arab dengan’ berbagai=variasi.\ Sehingga dengan demikian
kalau menulis defiganh mengetahtiimenulis mengenal huruf Al
Qur’an kecintaan terhadap Al Qur’an semakin meningkat.
Memahami Al Qur’an
Pada aspek memahami Al Qur’an dilakukan dengan mengartikan
kata perkata, kemudian mengartikan secara keseluruhan.
Memahami ayat secara keseluruhan dalam surah tersebut dilakukan

juga dengan membuka kitab-kitab tafsir sebagai rujukan seperti
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tafsir Al Mishbah, dengan tujuan untuk memperluas pemahaman
akan surah tersebut. Dalam memahami sebuah surah siswa
diperkenalkan dengan dua jenis surah yakni surah Makiyah dan
surah Madaniyyah. Kemudian untuk kelas lanjut dipekenalkan pula
tentang sebab turunnya ayat atau surah tersebut. Terakhir, surah
dan ayat tersebut dikaitkan dengan keimanan dan ketakwaan.

Data menunjukkan pada aspek pemahaman Al Qur’an,
siswa SMP Negeri 1 Balikpapan yang mengikuti pendalaman Al
Qur’an telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal dalam
memahami ayat/atau surah dalam- Al Qur’an yang menjadi topik
bahasan.

. Membaca dengan baik dan‘benar sesuai dengan Tajwid

Aspek ini; berkaitan dengan aspek membaca point (a).
Namun demikian;’ ||pada | [aspek ini diperluas dengan
memperkenalkan berbagai hukum-hukum tajwid yang harus
dikwasai oleh seseorang yang membaca Al Qur’an:

Data penclitian mentijukkan bahwa semua siswa SMP
Negeril INBalikpapanyang meéngikiiti' pendalaman Al Qur’an telah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal dalam aspek membaca Al
Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid.

Tantangan dalam Pelaksanaan Pendalaman Al Qur’an
Dalam pelaksanaan pendalaman Al Qur’an ini, tantangan-
tantangan yang dihadapi yang sekaligus menjadi peluang bagi

peningkatan kualitas pendalaman Al Qur’an di SMP Negeri 1
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Balikpapan. Tantangan tersebut dibagi kedalam dua bagian yakni

tantangan internal dan tantangan eksternal.

a. Tantangan Internal

1)
2)
3)

4)

3)

alokasi waktu pendalaman Al Qur’an yang belum proporsional
media pembelajaran yang masih belum memadai

variasi metode mengajar guru yang perlu dikembangkan
sebagian guru yang mengajar belum disertifikasi sebagai
pengajar Al Qur’an

Tidak semua siswa SMP Negeri 1 Balikpapan mengikuti
pendalaman (Al Qur’an yang |diselenggarakan satu minggu

sekali yakni| hari Sabtu.

b. Tantangan Eksternal

1)

2)

Tantangameksternal\yang dapat diidentifikasi antara lain:
dukungan orang-tua yang sudah baik harus lebih ditingkatkan,

yakni dengan senantisa mendorong anak-anaknya untuk
mengikuti\pendalaman-al Qur’an

perhatian péffierintah dalam) hall ini dinas terkait sagar lebih
ditingkatkan yakni dengan memberikan bantuan sarana dan
prasarana berupa buku-buku terkait dan atau pelatihan bagi
guru-guru dalam bidang pendalaman Al Qur’an. Sehingga
guru-guru mampu memberikan bimbingan kepada siswa

dengan baik dan berkualitas.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari analisis dan pembahasan data diatas dapat disimpulkan bahwa

Aspek membaca Al Qur’amclsiswa\ SMP Negeri 1 Balikpapan yang
mengikuti pendalaman Al Quir'an,telah |memenuhi kriteria kelulusan
minimal. Ini berarti bahwa\siswa tersebut telah mampu membaca Al
Qur’an dengan baik.

Aspek menulis atau ményalin/ Al Qur’dh bagi siswa SMP Negeri 1
Balikpapan yang mengikuti pendalaman Al Qur’an menunjukkan bahwa
siswa telah,memenuhi/kriteria Kétuntdsan minimal daldam menulis. Ini
berarti bahwa siswa-siSwa tersebut\mampu menulis dengan baik huruf-
huruf Al Qur’an

Aspek memahami Al Qur’an siswa SMP Negeri 1 Balikpapan yang
mengikuti pendalaman Al Qur’an menunjukkan bahwa siswa telah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal untuk memahami Al Qur’an. Ini
berarti bahwa siswa-siswa tersebut telah memahami ayat atau surah yang

dipelajari.



120

4. Aspek tajwid bagi siswa yang mengikuti pendalaman Al Qur’an

menujukkan bahwa mereka telah memunuhi kriteria ketuntasan minimal
dalam membaca Al Qur’an sesuai dengan tajwidnya.

Tantangan dalam pelaksanaan pendalaman al Qur’an meliputi tantangan
internal dan tantangan eksternal. Tantangan internal berupa perlunya
kerjasama terpadu antara semua tenaga kependidikan SMP Negeri 1
Balikpapan untuk menyukseskan pelaksanaan pendalaman Al Qur’an.
Tantangan eksternal berupa perlunya dukungan semua pihak terkait untuk
membantu pelaksanaan pendalaman Al Qurlan di SMP Negeri 1

Balikpapan.

B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas( dapat ditarik beberapa saran antara

lain sebagai berikut:

1.

Pendalaman Al Qur’an, harus dilaksanakan secara berkesimbungan,
sistimatis, dan terencana.

Semua guru | yang | beragama ISlam..hendakdya \berpartisipasi dalam
pelaksananan pendalaman Al Quran untuk siswa SMP Negeri 1
Balikpapan

Kepada Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi
peningkatan kualitas pendalaman Al Qur’an sebagai bagian utama visi dan

misi sekolah
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Kepada orang tua dan masyarakat, hasil penelitian dapat dijadikan
masukan untuk senantiasa mendorong putra-putrinya untuk mengikuti
pendalaman Al Qur’an di sekolahnya.
Kepada Pemerintah dan Dinas terkait seperti Dinas Pendidikan dan
Departemen Agama, hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran bahwa
pendidikan Agama Islam dan untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah swt. serta menumbuhkan cinta terhadap Al

Qur’an.
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LAMPIRAN 1

MATERI PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEKOLAH
MENENGAH  PERTAMA (kelas VII-IX) SESUAI DENGAN FOKUS
PENELITIAN

Berdasarkan Permen Diknas No 23 Tahun 2006 tentang SKL PAI
SMP/MTs, bahwa standar kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP salah satunya adalah menerapkan tata cara membaca al-Qur’an
menurut tajwid, mulai dari cara membaca al-Syamsiah dan al Qamariah
sampai kepada menerapkan hukum bacaan mad dan waqaf. Berikut adalah
deksripsi data berupa materi pembelajaran al Qur’an di Sekolah Menengah
Pertama

c. Kelas VII
a. Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran Pendidikap, Agama Islam untuk SMP kelas VII
berkaitan dengan pendalaman al Qur’anmeliputi empat kompetensi dasar,

yakni:

Kompetensi Dasar Indikator
I.1 Siswa mampu membaca,]| -mampu membaca surat ad Dhuha
mengartikan, dan menyalinlj.-mengartikan surat ad Dhuha

Surat Ad-Duha.

-Menulis kembali surat ad Dhuha

1.2 Siswa mampu membagca,
mengartikan, dan menyalin
surat Al-“Adiyat.

~mampu-membaca surat al Adiyat
- mengartikan surat Al-“Adiyat
- menyalin surat Al-“Adiyat.

1.3 Siswa mampu menerapkan
hukum bacaan al-syamsiyyah
dan al-qamariyyah.

- membaca al Qur’an sesuai dengan
hukum bacaan al-syamsiyyah dan al-
gamariyyah

1.4 Siswa mampu mempraktikkan
hukum bacaan nun sukun dan
tanwin serta mim sukun

- mampu mempraktikkan hukum bacaan
nun sukun dan tanwin serta mim sukun

b. Membaca Surat Ad-Duha
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Surat ad-Dhuha terdiri atas sebelas ayat. Surat ini tergolong dalam

surat Makiyah yang diwahyukan setelah Surat Al-Fajar. Ad-Duha berarti
waktu matahari sepenggalahan naik. Surat ini menjelaskan tentang
bimbingan dan pemeliharaan Allah SWT terhadap Nabi Muhammad saw
serta mengandung perintah agar beliau dan umatnya selalu mensyukuri

nikmatNya.
¢. Kandungan Surat ad-Duha

Dalam Surat ad-Duha, terkandung beberapa maksud, diantaranya

adalah sebagai berikut,

1) Allah swt, sekali-kali tidakiakan meninggalkan Nabi Muhammad
saw.
2) Allah swt memberikan isyarat.\kepada Nabi Muhammad saw bahwa
kehidupan dan dakwahnya/akan berkembang dengan baik.
3) Allah melarang menghina..anak.yatim_dan _menghardik peminta-
minta.
4) Allah swt memerintahkan /ufituk’ selalu menyebut-nyebut nikmat
yang telah diberikanNya sebagai rasa*sytkur képada-Nya.
d. Membaca Surat Al-Adiyat
Al-Qur’an adalah salah satu mukjizat NAbi Muhammad saw.
Apabila AL-Qur’an dibaca dengan baik dan benar, ia akan mendatangkan
ketenangan dan ketenteraman hati bagi para pembacanya serta di akhirat
akan menjadi syafaat, sebagaimana Rasulullah saw bersabda yang

artinya,” Bacalah AL-Qur’an! Sesungguhnya ia akan dating besok pada
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hari kiamat sebagai syafaat bagi para pembacanya.” (H.R. Bukhari dan

Muslim)

e. Kandungan Surat Al-Adiyat
Dalam Surat Al-Adiyat terkandung beberapa pengertian, diantaranya

adalah sebagai berikut.

1) Allah swt mengancam orang-orang yang ingkar terhadap nikmat-
Nya.

2) Allah swt mengancam orang-orang yang bakhilterhadap harta
yang dimilikinya.

3) Segala amal manusia, @i dunia akan ditampakkan besok ketika
dibangkitkan dari kubur:

4) Manusia akan | mendapat [balasan | yang setimpl dengan amal
perbuatannya di‘dunia!

f. [lmu Tajwid
Berikut ini¥akang/membahas imu_tajwid nmiengenaidhukum bacaan

al-nun, sukun dan tanwinpserta mim/sukun,

1) Hukum BacaamAl
Ada dua hokum bacaan al dalam kaitannya dengan membaca Al-
Qur’an yaitu al-syamsiyah atau idgam syamsiyyah dan al-qamariah atau

Izhar gamariah.

a) Al-Syamsiyyah (Idgam Syamsiyah).
Hukum bacaan disebut al-syamsiyah atau idgam syamsiyah apabila

ada huruf al bertemu dengan salah satu di antara huruf syamsiyah. Cara
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membacanya adalah dengan men-tasydidikan pada huruf syamsiyyah
tersebut sehingga bunyi al tidak dibaca lagi,meskipun tulisannya tetap

ada.
b). Al-Qamariyyah (Izhar Qamariyyah)

Hukum bacaan disebut al-gamariyyah atau izhar qamariyyah apabila
ada huruf al bertemu dengan salah satu di antara huruf gamariyyah.

Cara membacanya adalah bunyi al dibaca dengan jelas.

2) Hukum Nun Sukun dan Tanwin
Apabila ada nun sukun atau tanwinybertemu dengan huruf hijaiyah,
hokum bacaannya ada|lima\, macamy yaitu izhar halgi, iqlab, idgam

bigunnah, idgam bilagunnah, dan ikhfa’haqigi.

a) Izhar berarti jelas. - Halgi- berarti tenggorokan. Adapun yang
dimaksud bacaan izhar halqi adalah apabila ada nun sukun atau
tanwin bertemu dengan salah satu huruf hdlgi. €ara membacanya
adalah dengan su@ra yang jelas atau terang.

b) Iglab

Apabila ada nun"Sukun atatitanWin bertemu dengan huruf ba
hukum bacaannya disebut iqlab. Cara membacanya adalah suara

nun sukun atau tanwin berubah menjadi suara mim sukun.

¢) Idgam Bigunnah
Idgam berarti memasukkan suara, sedangkan bigunnah berarti
dengan mendengung. Adapun yang dimaksud dengan idgam

bigunnah, yaitu apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu dengan
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salah satu huruf gunnah. Cara membacanya adalah memasukkan
suara nun sukun atau tanwin ke dalam huruf berikutnya dengan

mendengung

d) Idgam Bilagunnah
Apabila ada nun sukun tau tanwin bertemu dengan salah satu huruf
lam atau ro’, hukum bacaannya disebut idgam bilagunnah. Cara
membacanya adalah memasukkan suara nun sukun atau tanwin ke

dalam huruf berikutnya tanpa mendengung.

e) Ikhfa’ Haqiqi
Ikhfa’ haqiqi adalah apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu
dengan salah satu; huruf -€ara “membacanya adalah dengan
menyuarakan nun Sukun atau tanwin dengan samar-samar antara

izhar dan idgam.

3. Hukum Mim Sukun
Apabila "ada mim sukun bertemu dengan huruf hijaiyah, hokum

bacaannya ada tiga, yaituikhfa=syafawi, idgam mimi, dan izhar syafawi.

a) Ikhfa’ Syafawi
Yang dimaksud ikhfa’ syafawi adalah apabila ada mim sukun
bertemu dengan huruf ba . Cara membacanya adalah samara-

samar di bibir.

b) Izhar Syafawi
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Apabila ada mim sukun bertemu huruf mim, hukum bacaannya
disebut idgam mimi atau idgam mutamasilain. Cara membacanya

adalah memasukkan ke dalam huruf mim berikutnya.

¢) Izhar Syafawi
Apabila ada mim sukun bertemu huruf hijaiyah, selain mim dan ba,

hukum bacaannya disebut izhar syafawi.

d. Kelas VIII
a. Kompetensi Dasar
Berikut adalah kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan agama Islam

untuk kelas VII, yaitu;

Kompetensi Dasar Indikator

1.1 Siswa mampu membaea;|[+mampymembaca Surat At-Tiin
mengartikan, dan menydlin'{/‘mengartikan Surat At-Tiin
Surat At-Tiin. -menyalin Surat At-Tiin.

1.2 Siswa mampu membaca, ~mampu-membaca surat Al-Qodr
mengartikan, dan menyalin -mengartikan surat-AdsQode
surat Al-Qodr - menyalin surat Al-Qodr

1.3 Siswa mampu menerapkan -mafipu menérapkan hukum bacaan
hukum bacaan qalqalah,lam galgalah,lam dan ra.
dan ra.

1.4 Siswa mampu menerapkan < mampu menerapkanhukum bacaan mad
hukum bacaan mad

b. Membaca Surat At-Tin

Al-Qur’an mempunyai kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki kitab-
kitab lain. Diantaranya adalah AL-Qur;an selalu sesuai dibaca dalam
suasana apa pun, baik senang maupun usah. Rasulullah saw pun pernah

bersabda yang artinya,” Hiasilah Al-Qur’an dengan suaramu.”
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¢. Kandungan Surat At-tin
Ada beberapa hal yang terkandung dalam Surat at-Tin.

Beberapa hal itu adalah sebagai berikut.

1) Yang dimaksud tin dan zaitun adalah tempat buah tin dan zaitun
tumbuh, yaitu, Baitulmakdis, tempat Nabi Isa a.s. diutus Allah
SWT

2) Bukit Sinai adalah tempat Allah swt berbicara langsung kepada
Nabi Musa a.s.

3) Yang dimaksud megeri yang aman adalah Kota Mekah, tempat
Nabi Muhammad<$aw diutus Allah-swt.

4) Manusia diciptakan dalam benituk yang paling sempurna

5) Manusia yang tidak beriman dan/beramal saleh akan menempati
neraka, yaitu tempat-yang palifig jelek.

6) Manusia yang beriman dan beramal saleh akan mendapat pahala
yang tidak ada,putusnya.

7) Allah swt merupakan;hakim yang paling adil.

d. Membaca Surat-AiQadr
Seseorang yang mampu membaca Al-Qur’an dengan baik
akan memperoleh pahala yang lebih besar. Rasulullah saw pernah

bersabda yang artinya,”

Orang yang membaca Al-Qur’an dengan mahir kelak akan
mendapat tempat di surga bersama dengan para rasul, sedangkan
orang yang membaca AL-Qur’an, tetapitidak mahir, cara
membacanya tertegun-tegun dan tidak lancer, dia akan
mndapatkan dua pahala.” (H.R. Bukhari dan Muslim).
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e. Kandungan Surah Al Qadr
Ada beberapa hal yang terkandung dalam Surat AL-Qadr.

Beberapa hal itu adalah sebagai berikut.

1) AL-Qur’an mulai diturunkan pada malam lailatul qadr.

2) Malam Lailatul qadr mempunyai nilai keutamaan lebih dari
seribu bulan.

3) Pada malam lailatul qadr, para malaikat dan Malaikat Jibril turun
ke dunia untuk mengatur segala urusan.

4) Pada malam lailatul gadr, penuh.dengan kemuliaan hingga terbit

fajar.

f. Ilmu Tajwid (
1). Hukum Qalgalah
Qalqalah adalah memantulkan bunyi huruf yang bertanda
sukufi dtau kdrend terdapat tanda waqaf> Htrufigalgalah ada lima,
yaitu da, ja, bad.dan,qgo. Bacaan qalqalah dibedakan menjadi dua,

yaitu galqalah sugra dan galqalah kubra.

a) Qalqgalah Sugra
Sugra berarti kecil, sedangkan yang dimaksud qalqalah
sugra adalah apabila dalam satu kalimat atau kata terdapat salah
satu huruf qalqalah yang berharakat sukun. Cara membacanya
adalah dengan memantulkan bunyi konsonan huruf tersebut, tetapi

tidak begitu kuat.
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b) Qalgalah Kubra

Kubra berarti besar.Hukum bacaan qalqalah kubra adalah
apabila ada salah satu huruf qalqalah yang berharakat sukun atau
terdapat tanda waqaf yang mengharuskannya berhenti. Cara
membacanya adalah dengan memantulkan bunyi konsonan huruf

tersebut dan lebih kuat daripada galgalah sugra.

2) Hukum Bacaan Lam dan Ra
Dalam ilmu tajwid huruf lam dan ra mempuyai dua hukum

bacaan yaitu tardiqi dan'tatkhim

a) Lam Tarqiq
Tarqiq berarti tipis. Yang | dimaksud lam tarqiq adalah

apabila ada lafzuPjalalab”(Allah)-didahului huruf yang berharakat

kasrah. Cara membacanya,.lafal Allah dibaca tipis.

b) LamnIafkhim
Tafkhimeberarti tebal.Yang dimaksud lam tafkhim adlah
apabila ada lafzul jalalah (Allah) didahului huruf yang berharakat

fathah‘atau damfmah=Cara membaca-afal Allah dibaca tebal.

¢) Ra Iarqiq
Huruf ra dibaca tarqiq atau tipis apabila ada huruf ra
berharakat kasrah atau kasratain, atau sukurn dan didahului huruf

yang berharakat kasrah.

d) Ra Tafkhim
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Huruf ra dibaca tafkhim atau tebal apabila ada huruf ra
berharakat fathah fathatain, dammah, dammatain, atau sukun dan

didahului huruf yang berharakat fathah atau dammah.

3) Hukum Bacaan Mad
Mad menurut bahasa berarti panjang. Menurut istilah ilmu
tajwid, mad adalah bacaan panjang. Berikut ini akan membahas

macam-macam mad.

a) Mad Tabi’i
Mad berartj panjang; ‘tabi*i berarti biasa. Jadi mad tabi’i adalah
bacaan panjang [yang biasa atau disebut mad pokok.

Dinamakan mad' tabi izapabila terdapat hal-hal sebagai berikut:

(1) Ada alif“terletak\'sesudah fathah. Cara membacanya,
panjang divaharakat/atau-satu alif.

). Ada \wau, sukup=sesuydah, dammah. Eara membacanya,
panjang dua harakat atau satu alif.

(3) Ada ya Sukun-sesudah kasrah: Cara membacanya, panjang
dua harakat atau satu alif.

(4) Ada fathah tegak, kasrah tegak, dan dammah terbalik. Cara
membacanya panjang dua harakat atau satu alif.

b) Mad Wajib Muttasil

Wajib berarti harus, muttasil berarti bersambung.

Dinamakan mad wajib muttasil apabila ada mad tabi’i bertemu
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dengan hamzah dalam satu kata. Panjang bacaannya adalah enam

harakat atau tiga alif.

¢) Mad Jaiz Munfasil

Jaiz berarti boleh, munfasil berarti terpisah. Disebut mad
Jjaiz munfasil apabila mad tabi’i bertemu dengan hamzah di lain
kata. Cara membacanya, boleh dipanjang seperti mad wajib
muttasil dan boleh juga seperti mad tabi’i.
d) Mad Layyin

Layyin betarti lunak. ~Dinamakan mad layyin apabila
sebelum wau sukun atailya sukyn|ada huruf berharakat fathah.
e) Mad Aridh Lis-sukun

‘Aridh| “berarti| mendatang atau menghadapi. Lis sukun
berarti sukun atau mati. Dinamakan mad ‘arid lis sukun apabila ada
tanda waqaf, sdangkan sebelumnya ada mad tabi’l atau amd layyin.

Cara mgmbacanya-ada tiga macam, yaitu’

(1) boleh dibaea panjang empat harakat atau dual alif

(2) pbelehpdibaca~panjang=seperti- madatabi’i yakni dua harakat
atau satu alif.

(3) Boleh dibaca panjang seperti mad wajib muttasil, yaitu enam

harakat atau tiga alif.

f) Mad ‘Iwad

Dinamakan mad ‘iwad apabila ada fathatain pada bacaan

wagaf di akhir kalimat.



h) Mad Lazim Kiimi Musaqgai

Lazim berarti pasti atau harus. Kilmi berarti sebangsa
kalimat, sedangkan musaqqal berarti diberatkan. Dinamakan mad
lazim kilmi musagqal apabila mad tabi’l bertemu dengan huruf
bertasydid dalam satu kata. Cara membacanya harus panjang enam
harakat atau tiga alif atau tiga kali mad tabi’i.
i) Mad Lazim Kilmi Mukhaffaf

Mukhaffaf berarti diringankan. Dinamakan mad lazim
kilmi mukhaffaf apabila ada mad tabi’i bertemu dengan sukun.

Cara membacanya panjang dan enam harakat atau tiga alif.

J) Mad Lazim Harfi Musaqgqal

Harfi befarti sebangsa huruf. Dinamakan mad lazim harfi
musaqqal apabila dipermulaan surat dalam Al-Qur’an terdapat satu
atau lebih dari satu huruf nun, gaf, sad, ain, sin,lam kaf, dan mim.

Cara membacanya harlis'\panjang enam harakat atau tiga alif.

k) Mad Lazim Harfi Mukhaffaf
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g) Mad Badal
Dinamakan mad badal apabila ada dua hamzah yang
pertama hidup dan yang kedua mati maka hamzah yang mati

diganti dengan

(1) alif apabila hamzah yang pertama berharakat fathah
(2) wawu apabila hamzah yang pertama berharakat dammah

(3) ya apabila hamzah yang pertama berharakat kasrah.
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Dinamakan mad lazim harfi mukhaffaf apabila surat dalam
Al-Qur’an terdapat salah satu atau lebih dari huruf ha, ya, ta, ha,
dan ra. Cara membacanya adalah harus panjang dua harakat atau

satu alif.

I) Mad Tamkin

Tamkin berarti penempatan. Dinamakan mad tamkin
apabila ada sukun yang didahului oleh huruf ya bertasydid dan
berharakat kasrah. Cara membacanya, yaitu ditempatkan pada

tasydid dan mad tabi’inya.

m) Mad Shilah
Shilah berart1“hubungan.“Mad shilah dibedakan menjadi

dua macam yaitWmad silah\gasirah dan mad silah tawilah.

(1) Mad silah-gqasirah
Qasirah=berarti pendekspDisebut gmad silah gasirah
apabila ada ha damir (kata ganti) sedang sebelum ha damir
ada huruf (berharakat). Cara"'membacanya yaitu panjang du

aharakat atau satu alify

(2) Mad silah Thawilah
Thawilah berarti panjang. Dinamakan mad silah
thawilah apabila ada mad silah qasirah bertemu dengan
hamzah. Cara membacanga yaitu dibaca panjang enam
harakat atau tiga alif. Namun demikian juga boleh dibaca

panjang dua harakat atau satu alif saja.
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n) Mad Farqi
Farqi berarti berbeda atau membedakan. Yang dimaksud
mad farqi adalah bacaan panjang enam harakat atau tiga alif untuk

membedakan antara bentuk pertanyaan dan lainnya.

e. KelasIX

a. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Indikator

1.1 Siswa mampu membaca, | -membaca Surat Al-Qari’ah dan Al-
mengartikan, serta menyalin Insyirah
Surat Al-Qari’ah dan /Al- smengartikan Surat Al-Qari’ah dan Al-
Insyirah
<Menyalin‘Surat Al-Qari’ah dan Al-
Insyirah

Insyirah

1.2 Siswa mampu membacay| -meémbacasurat Al-Bayyinah
mengartikan, dan menyalin -mengartikan surat Al-Bayyinah
surat Al-Bayyinah -menyalin‘Surat Al-Bayyinah

1.3 Siswa mampu menerapkan |(smenegapkan hukum waqaf
hukum waqaf

1.4 Siswa mampumenerapkan -menerapkanhukum bagaan idgam
hukumibacaan‘idgam

b. Membaca SurathAl-Qari’ah

Surat AL-Qariah terdiri atas sebelas ayat. Surat ini termasuk surat
makiyah dan diwahyukan sesudah Surat Quraisy. Al-qariah berarti yang
mengetuk dengan keras. Nama surat ini diambil dari kata al-qariah pada

ayat pertama.

c. Membaca Surat An-Insyirah
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Al-Qur’an merupakan suatu mukjizat yang tiada taranya. L-qur’an
tidk pernah membosankan bagi orang yang membacanya meskipun

dilakukan berulang-ulang.

d. Membaca surat al Bayyinah

Surat Al-Bayyinah terdiri atas delapan ayat. Surat ini termasuk
surat makiyah dan diwahyukan Allah swt kepada nabi Muhammad saw
sesudah at-Talaq. Al-Bayyinah berarti bukti yang nyata. Surat ini berisi
pernyataan dari ahl kitab dan orang-orang musyrik bahwa mereka
akanberpegang teguh pdda dgama\masing*masing sampai dating nabi yang
telah dijanjikan dalam|Kkitab-kitabdmereka. Setelah Nabi Muhammad saw
datang, mereka ada yang beriman dan ada yang menolak. Padahal, nabi
yang datang itu mempunyai sifat-sifat seperti yang etrdapat dalam kitab-

kitab mereka.

€. Ilmu Tajwid (Hukum Bacaan Wagaf dan Idgam)

1) HukumrBacaan"Waqaf.

Wagaf artinya berhenti, yakni berhenti ketika membaca lafal secara
sempurna atau'berhenti’ sebentar untuk-bernafaspada lafal yang terdapat
tanda waqgaf. Tanda-tanda waqaf yang terkenal ada tujuh yakni waqaf

lazim, jaiz, waslu ula, waqfu ula, mu’anaqah, saktah, dan lam alif.

2) Hukum bacaan Idgham

Pada kelas IX materi idgham yang dipelajari adalah idgham

mutamatsilain (memasukkan yang semisal), idgham mutajanitsain
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(memasukkan huruf yang sama makhrajnya tetapi berlainan bunyinya),
dan idgham mutaqgaribain (memasukkan huruf yang berdekatan antara

makhrajnya dan hurufnya).
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